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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan 
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa 
ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana 
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek 
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa 
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing . Adapun pembinaan 
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaail bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta .penyebarluasan 
berbagai buku pedoman dan basil penelitian. Hal ini berarti bahwa 
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa 
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialab 
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, 
termasuk menerbitkan basil penelitiannya. 
Sejak tahun 1974 ·penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 
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sepuluh Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah yang berkedudukan di (1) Daerah lstimewa Aceh, (2) 
Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah 
Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) 
Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (1 0) Bali. Pacta tahun 1979 
penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera 
Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga 
propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga 
tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra 
diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan 
Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan 
demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek 
penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 
pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera 
Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bali, 
dan (6) Kalimantan Selatan. 
Pacta tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pacta tahun 
anggaran 1994/1995 nama proyek itu diganti lagi menjadi Proyek 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
Buku Cerita Rakyat Nusantara: Ana/isis Struktur dan Fungsi 
Penjelmaan dalam Cerita ini merupakan basil penelitian mandiri Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa tahun 1993/1994. Untuk itu, kami 
ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada 
penulisnya, (1) Ora. Sulistiati, (2) Drs. Amir Mahmud, dan (3) Drs. Prih 
Suharto, staf Bidang Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Pusat Tahun 1994/1995, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. 
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. A. Rachman 
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Idris (Bendaharawan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Rifman, 
Sdr. Hartatik, serta Sdr. Yusna (Staf Proyek) yang telah mengelola 
penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan 
kepada Dr. Dendy Sugono selaku penyunting naskah ini . 
Jakarta, Desember 1994 Dr. Hasan Alwi 
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membimhing dan menjadi konsultan selama penelitian ini berlangsung. 
Kepada semua anggota tim yang telah bekerja sama dan seia sekata 
sampai terwujudnya laporan ini terima kasih yang dalam kami 
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1.1 Latar Belakang dan Masalah 
Aneka bentuk sastra daerah antara lain berupa mite, legenda, dan 
dongeng. William R. Bascom (dalam Danandjaja, 1984:50) secara 
sing kat menyatakan bahwa ( 1) mite adalah ceria pros a rakyat yang 
dianggap benar-benar terjadi dan dianggap suci oleh orang yang punya 
cerita, (2) legenda adalah prosa rakyat yang mempunyai ciri-ciri yang 
mirip dengan mite, yaitu dianggap benar-benar terjadi dan dianggap suci, 
serta (3) dongeng adalah prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar 
terjadi oleh yang punya cerita dan dongeng tidak terikat oleh waktu 
ataupun tempat. Jika kita arnati, detinisi legenda, mite, dan dongeng 
tidak jauh berbeda. Ketidaksarnaan itu terlihat pacta sarnpel cerita rakyat 
yang diangkat sebagai data penelitian. Dikatakan demikian sebab 
penelitian ini hanya akan mengamati motif penjelmaan semata. bukan 
mengarnati perbedaan jenis legenda, mite, dan dongeng tersebut. 
Berdasarkan keanekaragaman cerita yang menarik itu, para sarjana 
asing pacta masa lampau telah memulai penelitian itu walaupun dengan 
sangat sederhana. De Vries (dalam Dananjaja. 1984:12), seorang 
pengamat faham Devusionisme dari aliran Finlandia, telah mencoba 
untuk membuktikan pentingnya penelitian dongeng di Indonesia karena 
dalam dongeng itu terkandung banyak sekali motif cerita yang terdapat 
di Eropa . Misalnya, cerita Ande-Ande Lumut (Jawa) mempunyai 
kemiripan motif dengan cerita Cinderela (Eropa), yakni cerita tentang ibu 
tiri yang kejarn. Cerita yang memiliki motif serupa banyak kita jumpai 
dalarn sastra rakyat Nusantara. Cerita yang sangat banyak itu menarik 
untuk diarnati . Misalnya, motif penjelmaan dew a. bidadari. man usia, atau 
binatang yang berubah wujud untuk menolong tokoh yang baik hati dan 
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menghukum tokoh yangjahat. Cerita rakyat motifpenjelmaan itulah yang 
akan diamati dalam penelitian ini. Hal yang akan ditelaah dalam 
penelitian ini, an tara lain, adalah apa fungsi penjelmaan dalam cerita 
rakyat Nusantar_a itu, dan daerah mana saja yang memiliki cerita rakyat 
bermotif penjelmaan itu. 
Selama ini masih langka peneliti yang mengamati cerita rakyat 
bermotif penjelmaan ini . Penelitian yang ada belum mengamatinya lebih 
lanjut. Secara umum Danandjaja (1984:53--54) telah mencatat beberapa 
pengamat yang mulai berpaling meneliti cerita rakyat, baik dari luar 
negeri maupun dari dalam negeri, misalnya , untuk mengetahui motif-
motif dari Indonesia sendiri dan motif-motif yang berasal dari luar 
negeri . Harus dibandingkan mite-mite dari India dan Cina, bahkan juga 
dengan mite-mite agama besar lain (selain Hindu dan Budha) , seperti 
Islam dan Nasrani, sistem pengamatan cerita seperti itu sangat baik tetapi 
memerlukan pengamatan yang lebih serius . 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk ( 1) mendeskripsikan struktur cerita 
rakyat motifpenjelmaan yang tersebar di seluruh Nusantara dan (2) untuk 
mengetahui amanat yang ingin disampaikan dalam kumpulan cerita rakyat 
motif penjelmaan, terutama mengamati beberapa sarana kesastraan dalam 
penyampaian amanat dalam cerita itu. 
1.3 Ruang Lingkup 
Masalah pokok penelitian ini adalah motif penjelmaan yang dialami 
oleh tokoh utama dalam cerita rakyat. Lebih khusus lagi penelitian ini 
dibatasi pada masalah fungsi penjelmaan dalam cerita rakyat yang 
bermotif penjelmaan, yakni peristiwa yang dial ami oleh seorang manusia 
atau dewa yang menjelma menjadi binatang atau sebaliknya. 
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1.4 Kerangka Teori 
Teori yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah teori yang 
menyatakan bahwa proses pemahaman totalitas teks sastra diamati sebagai 
sistem tanda yang memiliki hubungan dengan sesuatu di luar wujud 
konkret dalam cerita itu, yakni masyarakat pendukung yang berada di 
sekitar tempat cerita itu berkembang, sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Van Zoest ( 1990: 39) mengenai kebesaran teks sastra sebagai fakta . 
Memang ada perbedaan yang cukup menonjol antara sastra lisan dan 
sastra tulis . Sastra tulis tidak memerlukan komunikasi langsung antara 
pencipta dan penikmat sastra. Demikian pula pendapat Teeuw 
(1984:279), sehubungan dengan sastra lisan, bahwa karya tersebut 
berkembang dari mulut ke mulut, yang berarti sastra itu berkembang 
melalui komunikasi pendukungnya. Selanjutnya, Teeuw pun menyatakan, 
Masalah ini khususnya penting bagi orang yang meneliti sastra 
Indonesia dalam art i yang luas: sehab di seluruh Indonesia sastra lisan dari 
dahulu sangat penting, sampai sekarang di berbagai kebudayaan suku 
bangsa sastra lisan masih tetap dihayati oleh masyarakat sebagai satu-
satunya bentuk sastra , ataupun di samping bentuk sastra tulis. Jadi ahli 
sastra di Indonesia mau tidak mau berurusan dengan soal apakah kerangka 
teori yang dipakai untuk sastra lisan, ataukah harus dikembangkan 
kerangka teori khas untuk sastra lisan (1984:280) . 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dibedakan bahwa data 
penelitian karya sastra lisan jauh lebih sederhana dibandingkan dengan 
data penelitian sastra tertulis . Penulis sastra lisan hanya merekam dari 
seorang pencerita di daerah yang kurang mendapat pendidikan formal , 
misalnya, alur dari cerita lisan itu biasanya lurus atau meloncat-loncat, 
tokoh hitam dan putih dikemukakan secara jelas, dan latar penceritaan 
biasanya meliputi hutan, perdesaan, dan kerajaan . Meskipun begitu, 
sebagai awal analisis cerita perlu mendapat pengamatan terlebih dulu . 
Tidak semua teori yang telah teruji itu dapat diterapkan dalam meneliti 
sastra Indonesia (Hasjim, 1984:84) . Oleh karena itu, berikut ini dicoba 
penerapan satu teori sederhana untuk mengamati perilaku tokoh dalam 
cerita itu . Acuan yang melandasi pemaparan analisis cerita itu antara lain 
ialah pendapat Propp (1987: 103) mengenai tokoh dalam perwatakannya. 
Dikatakannya bahwa watak seorang tokoh dalam cerita dengan mudah 
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dapat diganti dengan yang lain (misalnya tokoh manusia akan menjelma 
menjadi binatang buas terlebih dulu jika akan membalas musuhnya). 
Penjelmaan itu mempunyai sebab-sebab tersendiri yang kadang-kadang 
amat rumit. Misalnya, pada tahap yang paling penting dasar meng-
abadikan kesan-kesan kepercayaan berbentuk pagan yang silam dan adat-
istiadat yang lampau. Penggantian watak seorang tokoh tersebut jika 
dikaitkan dengan cerita rakyat bermotif penjelmaan ini, berarti proses 
penjelmaan tokoh-tokoh itu, yakni dewa menjadi manusia, dewa menjadi 
binatang, manusia menjadi binatang, dan binatang menjadi manusia. 
Penggantian atau penjelmaan watak itu terjadi karena satu hal yang 
merupakan sebab akibat dalam cerita itu. Pengarang mengubah 
perwujudan tokoh itu agar permasalahan yang muncul dalam cerita itu 
dapat diselesaikan dengan adegan yang menarik. (Lihat analisis fungsi 
penjelmaan dalam bab tiga). 
1.5 Sumber Data 
Sumber data penelitian yang akan dipakai sebagai objek penggarapan 
adalah cerita rakyat di seluruh Nusantara, baik yang berbentuk lisan 
maupun tulisan yang sudah dipublikasikan di berbagai penerbitan, 
misalnya Kum.pulan Cerita Rakyat Jilid I, II, III, dan IV tahun 1963 yang 
diterbitkan oleh Urusan Adat-Istiadat Jawatan Kebudayaan, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. Selain itu, buku bunga rampai (Proyek 
Penerbitan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah), dan beberapa kumpulan 
cerita lainnya yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. Kumpulan cerita rakyat yang diterbitkan oleh Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa pun merupakan sumber data 
utama dalam penelitian ini. Sebagai data pelengkap, terbitan swasta yang 
telah beredar di masyarakat juga tidak luput dari pengamatan penelitian 
ini. Berikut ini dipaparkan perolehan data yang telah dikelompokkan 
menurut daerahnya masing-masing. 
1) Sumatera 
4 
(1) "Anak Merek Menjadi Reje" (Cerita Rakyat Aceh, Proyek 
Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 1985); (2) 
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"Terjadinya Danau Toba" (Cerita Rakyat Sumatra Utara, Harini 
H.S.,1984); (3) "Kera Sepiak" (Cerita Rakyat Bengkulu, Proyek 
Penerbitan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1981); (4) "Raja 
Kahyangan" ( Cerita Rakyat Bengkulu, Proyek penerbitan dan 
Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1981); (5) "Putri Bungsu 
Bersuarnikan Karnbing" (Cerita Rakyat Jambi, Thabran Kahar dkk., 
1979); (6) "Putri Merak Jingga" (Cerita Rakyat Melayu Serdang, 
Rosmawati R. dkk ., Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
1990); dan (7) "Cerita Putri Burung Kuau" (Cerita Rakyat Melayu 
Serdang, Rosmawati R. dkk ., Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa) . 
2) Jawa 
(8) "Lutung Kasarung" (Cerita Rakyat Jawa Barat, Hamdan , 
Harnaeni HS ., Bandung: Citra Budaya); (9) "Burung Koleangkak 
Minta Hujan" (Cerita Rakyat Banten , Sudjiah, 1972); (lO) Joko 
Kendi! (Jawa Tengah, Hanni H.S .. 1984); (11) "Terjadinya Telaga 
Ngebel" (Cerita Rakyat Jawa Tengah , Tjiptasiswojo, 1979) . 
3) Nusa Tenggara Barat 
(12) "Asai-Usul Gunung Telawe" (Cerita Rakyat Nusa Tenggara 
Barat, Haryati, 1978) . 
4) Kalimantan 
( 13) "Galuh Cicuri Mu1ik " ( Cerita RaJ.:yat Kalimantan Selatan , 
Proyek Penerbitan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1981 ); ( 14) 
"Yoog Uung" (Cerita Rakyat Banjar, Depertemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1981 ); (15) "Raja Baung" (Cerita Rakyat Kalimantan), 
(16) "Kucing Belaki Raja" (Cerita Rakyat Banjar , Sunarti dkk. , 
1978). 
5) Sulawesi 
(17) "Burung Trior" (Cerita Rakyat Totemboan , Apituley, Leo A.); 
( 18) "Ikan Duyung" ( Cerita Rakyat Sulawesi Selatan, Proyek 
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Penerbitan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1981); (19) "Si 
Ringkitan dan Kusoi" ( Cerita Rakyat Minahasa, Soepanto, 1963); 
(20) "Sawirigading Motondu Lasalimu" (Cerita Rakyat Wolio, Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1985); (21) "Kalabang" 
(Cerita Rakyat Toraja, Sande, 1983); dan (22) "Orang Sawito tidak 
Makan Belut" (Cerita Rakyat Bugis , Sulewesi Selatan, Mataliti, 
1989) . 
Bab I Pendahuluan 
BAB II 
STRUKTUR CERITA RAKYAT NUSANTARA 
MOTIF PENJELMAAN 
2.1 Struktur Cerita Rakyat Sumatra Motif Penjelmaan 
Cerita rakyat motif penjelmaan dari daerah Sumatra akan dipaparkan 
tujuh judul cerita, yakni (1) "Anak Merek Menjadi Reje" (cerita rakyat 
Gayo, Aceh) , (2) "Terjadinya Danau Toba" (cerita rakyat Sumatra 
Utara), (3) "Kera Sepiak" (cerita rakyat Bengkulu), (4) Raja Kayangan 
(cerita rakyat Bengkulu), (5) "Putri Bungsu Bersuarnikan Karnbing" 
(cerita rakyat Jambi), (6)"Putri Merak Jingga" (cerita rakyat Melayu 
Serdang), dan (7) "Putri Burung Kuau" (cerita rakyat Melayu Serdang) . 
Berikut ini pemaparan struktur cerita rakyat tersebut. 
2.1 Struktur Cerita "Anak Merek Menjadi Reje" 
2.1.1 Ringkasan Cerita 
Merek Saro adalah anak yatim piatu , sejak berumur 10 tahun sudah 
ditinggal mati oleh ayah dan ibunya. Seperti lazimnya anak-anak yang 
Jain, ia senang tidur di surau selesai mengaji bersama teman-temannya. 
Suatu hari Merek Saro diajak teman-temannya menunggui jagung di 
ladang milik Aman Jampuk. Ladang sering diserang olah amukan kera. 
Sementara itu, Merek Saro yang cerdik berhasil menghalau kera-kera 
yang merusak ladang jagung di sekitar tempat itu hingga ladang menjadi 
aman kembali. 
Merek Saro Pergi merantau . Dia menempuh perjalanan menuju ke 
hutan-hutan. Di tengah hutan ia bertemu dengan rombongan pemburu 
yang sedang berteduh di dalarn gua. Ternyata gua itu adalah mulut naga 
yang sedang bertapa. Naga yang sedang bertapa itu di.khawatirkan akan 
Cerita Ralcyat Nusantara: Ana/isis Struktur dan Fungsi Penjelmaan dalam Cerita 7 
dapat mengancam negeri. Oleh karena itu, naga itu dibunuh oleh Merek 
Saro. Atas jasanya itu Merek Saro mendapatkan imbalan dari raja di 
negeri itu . 
Merek Saro melanjutkan perjalanannya. Dalam perjalanannya itu dia 
ditangkap oleh seorang petani yang bernama Tok Lipet. Dia dijadikan 
budak oleh petani itu. Setiap hari Merek Saro mendapat tugas 
menggemhala kerbau malam hari dan dia harus tidur di dalam kandang 
kuda. 
Setelah empat tahun lamanya menjadi budak, Merek Saro ingin 
melanjutkan perjalanannya, tetapi dilarang oleh majikannya, Tok Lipet. 
Suatu hari, ketika sedang menggembala kerbau, dia beristirahat di atas 
bukit. Dia bertemu dengan seorang pawang tua penjaga harimau dan 
hinatang lain di hutan . Merek Saro mendapat pelajaran dari pawang itu 
hingga mengetahui beberapa bahasa binatang, dan sekaligus mendapatkan 
ilmu Khasiat Mustika Naga yang dapat dipakai untuk melompat seperti 
kecepatan harimau. Setelah pandai, Merek Saro kembali ke rumah 
majikannya, Tok Lipet, dengan membawa harimau milik pawang agar 
majikannya yang kasar itu ketakutan. Ternyata, usaha Merek Saro 
berhasil. Tok Lipet sangat takut mendengar suara harimau hingga 
pingsan. Setelah itu, Merek Saro menasihati Tok Lipet agar dia mau 
hertobat dan tidak akan berbuat kejam lagi kepada sesama manusia. 
Merek Saro tumbuh menjadi dewasa. Dia melanjutkan perjalanan-
nya dengan membawa bekal ilmu penjelmaan si pawang. Merek Saro 
dapat berubah menjadi siamang yang dapat bergayutan di atas pohon. 
Akhirnya, sampailah perjalanannya di suatu negeri. Ketika itu ketujuh 
putri raja di negeri itu .sedang mencari suami. Ternyata Putri Bungsu 
memilih siamang atau Merek Saro sebagai suaminya dan menikahlah 
mereka . Setelah itu, raja sakit dan hanya siamanglah yang dapat 
menyembuhkan penyakit raja. Selain itu, Raja pun mengadakan 
sayembara bagi semua menantunya untuk menangkap seekor rusa putih 
yang tanduknya bercabang tujuh. Sayembara itu berhasil dimenangkan 
oleh siamang berkat bantuan gurunya yang berada di hutan. 
Suatu hari merek saro pergi ke kota, dia menyembunyikan baju 
keranya. Akan tetapi, raja berhasil menemukan baju itu dan diserahkan-
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nya kepada Putri Bungsu. Sejak itu, Merek Sara tidak lagi berjaket 
siarnang karena baju itu sudah disentuh ~ · manusia . Karena 
kecerdikannya, Merek Sara dinabatkan menjadi raja, sedangkan suarni 
kakak-kakaknya dijadikan pembantunya. 
2.1.2 Tema 
Tema cerita adalah penggunaan pikiran dan perasaan dengan baik 
dalam hidup seseorang akan mempermudah jalan untuk mencapai cita-
cita. Merek Baro berhasil mempersunting putri raja dan mengantikan 
tahta kerajaan ayah mertuanya . 
2.1.1.3 Alur ' ' · 
Alur cerita berpola lurus , cerita dimulai dari latar belakang 
kehidupan Merek Saro yang sangat menyedihkan, kemudian petualangan 
dan penggemblengan Merek Sara merupakan satu kisah tentang pen-
didikan bagi searang anak . 
Alur cerita diakhiri dengan kebahagiaan karena pemuda itu berhasil 
meraih cita-citanya. Setiap cerita didukung aleh sebab akibat yang mudah 
dipahami. 
2.1.1.4 Tokoh 
Tokoh cerita adalah manusia, yakni Merek saro yang menjelma 
menjadi siamang. Aman Jarnpuk adalah kawan Merek Sara , dan Tok 
Lipet adalah petani jahat yang memperbudak Merek Saro. Tokah Guru 
Merek Saro sangat penting sebagai takoh yang mendidik Merek Saro 
menjadi orang yang pandai. Tokoh raja dan Putri Bungsu adalah pelaku 
yang hadir sebagai sarana mewujudkan cita-cita Merek Saro. Dalarn alur 
cerita tidak ditunjukkan dengan jelas perbedaan watak yang baik dan 
yang buruk. Hanya takah yang bernama Tak Lipet yang memiliki tabiat 
kejam, dan suka memperbudak orang . Tetapi, pemuda yang rajin dan 
tabah menghadapi cobaan itu menerima perlakuan Tak Lipet dengan 
senang hati . Berkat gemblengan Tak Lipet, ia menjadi manusia yang 
terampil bekerja. Sikap pasitif itulah yang menunjukkan bahwa Merek 
Sara adalah takoh yang baik. 
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Dalam cerita itu hanya dinyatakan bahwa Jatar terjadi di lingkungan 
perdesaan, hutan, sungai, dan kerajaan. Perdesaan tempat tinggal Merek 
saro dan para petani; hutan tempat pengembaraan Merek Saro dan tempat 
berburu masyarakat; sungai tempat bermain anak-anak. Kerajaan adalah 
singgasana raja dan tempat Merek Saro mendapatkan istri dan 
kedudukannya. Nama desa dan kerajaan tidak disebutkan sehingga cerita 
itu dapat digolongkan sebagai dongeng. 
Sumber Cerita: Faridah, Banta Aman. 1985. Bung a Rampai Cerita 
Rakyat Gayo (Kumpulan Dingdong) . Jakarta: Proyek 
Penerbitan Buku Sastra Indonesia, Depdikbud . 
2.1.2 Stuktur Cerita Rakyat "Terjadinya Danau Toba" 
2.1.2.1 Ringkasan Cerita 
Pada zaman dahulu pernah terjadi musim kemarau yang sangat 
panjang di Pulau Sumatera bagian utara. Sedemikian panjangnya musim 
kemarau itu sehingga hampir-hampir tak ada yang mau dan mampu untuk 
tetap bertahan di daerah itu . Di antara sedikit orang yang terus mencoba 
bertahan itu tersebutlah seorang pemuda tani yang telah yatim piatu . Dia 
bertahan hidup dengan memakan apa saja yang kira-kira tidak 
membahayakan kesehatannya, seperti pucuk-pucuk dedaunan dan ikan 
basil memancing. 
Pada suatu hari, ketika sedang memancing dia memperoleh seekor 
ikan yang sangat indah sisiknya, kuning emas kemerahan warnanya. 
Ketika dia sedang menyesali diri karena terpaksa harus memakan ikan 
yang indah itu, tiba-tiba ikan yang digenggamnya melompat dan 
menjelma menjadi seorang gadis jelita, dia diberi nama si Putri . 
Gadis jelmaan itu sendiri tidak tahu asal-usulnya. Dia dikutuk 
menjadi seekor ikan karena melanggar suatu larangan. Dia akan lepas 
dari kutukkannya dan berubah wujud sesuai dengan wujud makhluk yang 
pertama kali menyentuhnya. Dia menjelma menjadi manusia karena si 
petanilah yang pertama kali menyentuhnya. Sebagai tanda terima kasih, 
dia bersedia menjadi istri si petani dengan syarat si petani tidak 
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mengatakan kepada siapa pun bahwa ia adalah jelmaan ikan . Si Petani 
menyanggupi sehingga jadilah mereka sepasang suami istri. 
Beberapa waktu kemudian , pasangan suami istri itu dikaruniai 
seorang anak laki-laki. Ketika agak besar , anak laki-laki itu mempunyai 
kebiasaan aneh yang kadang-kadang menjengkelkan kedua orang tuanya, 
yakni kalau sudah lapar, dia akan menghabiskan semua makanan yang 
sedianya diperuntukkan bagi mereka bertiga (bapak, ibu, dan dirinya 
sendiri). Akan tetapi , sampai sejauh itu orang tuanya, terutama ayahnya, 
helum pernah memarahinya karena kemampuan makannya yang luar 
biasa tersebut. 
Pacta suatu hari, si Petani sedang bekerja di sawah. Setelah Ielah 
menggarap sawahnya, si Petani beristirahat sambil menunggu anaknya 
yang biasanya mengantar makan siangnya. Tidak seperti biasa, si Petani 
merasa kali ini makan siangnya datang begitu terlambat. Betapa 
senangnya hati orang tua itu ketika anaknya datang. Akan tetapi, betapa 
terkejutnya dia ketika anaknya mengatakan bahwa makan siang untuknya 
telah habis dimakannya. 
Sang petani langsung naik pitam. Dimarahinya anaknya, bahkan 
ditamparnya dengan keras dan dikatakanyya bahwa anak itu adalah 
keturunan ikan . Pantangan telah terlanggar. Ketika sadar, terkejutlah si 
Petani. Dia selalu mencoba membujuk istrinya untuk tidak berpisah 
darinya. Bujukannya sia-sia. Hukuman itu tetap datang dan menimpanya. 
Tak lama setelah pantangan itu dilanggar, istri dan anaknya 
menghilang secara gaib. tanpa bekas. Di tanah bekas pijakannya 
menyemburlah air yang makin lama makin besar sehingga menenggelam-
kan segalanya. Genangan air itu menjadi danau yang sangat luas, yang 
kini dikenal sebagai Danau Toba. 
Sumber Cerita : Harini. Haerani Hs. Asal Usul Danau Toba. Bandung : 
Citra Budaya. 
2.1.2.2 Tema 
Tema cerita di atas adalah ingkar janji akan membawa celaka. 
Petani bersama istrinya membuat kesepakatan untuk tidak mengungkit 
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asal-usul istrinya itu, tetapi janji itu terlanggar oleh suaminya sehingga 
mereka harus berpisah. 
2.1.2.3 Alur 
Alur cerita sangat sederhana, yakni lurus dan terjalin sangat rapat; 
hubungan antarperistiwa masuk akal dan tidak melompat-lompat. Oleh 
karena itu, cerita ini mudah dipahami anak-anak ataupun orang tua. Jika 
diamati dengan saksama, perilaku ketiga tokoh cerita merupakan proses 
penciptaan peristiwa kepada peristiwa lainnya dalam alur cerita. 
2.1.2.4 Tokoh 
Tokoh cerita adalah seorang petani yang sangat tabah menghadapi 
kenyataan hidupnya. Selain itu, istri petani juga seorang yang penyabar. 
Dia dan suaminya selama itu cukup sabar menghadapi anaknya yang suka 
makan banyak hingga menghabiskan jatah ayah dan ibunya. Namun, 
suatu ketika suami yang petani itu khilaf dan memarahi anaknya sambil 
mengungkit-ungkit asal-usul ibunya dari seekor ikan. Jika diamati dengan 
seksama perilaku ketiga tokoh itu, dapat dinyatakan bahwa tokoh tersebut 
tidak termasuk tokoh yang buruk. Tokoh-tokoh itu tampil dengan watak 
dan perilaku yang wajar seperti perangai manusia pada umumnya yang 
menghadapi satu permasalahan hidupnya. 
2.1.2.5 Latar 
Latar cerita terjadi di sebuah desa yang semula padat penduduknya. 
Namun, setelah desa itu mengalami kemarau panjang, mereka berpindah 
ke desa lain hingga warga desa itu tinggal beberapa orang saja. Hal itu 
dikemukakan dalam urutan peristiwa yang terpapar pada alur cerita. 
Pengarang ingin menunjukkan betapa tabahnya tokoh petani itu 
menghadapi situasi gersang di kampungnya. 
2.1.3 Struktur Cerita "Kera Sepiak" 
2.1.3.1 Ringkasan Cerita 
Pada zaman dahulu ada seorang raja yang kaya raya. Sudah lama 
dia mempunyai seorang permaisuri, tetapi belum juga dikaruniai seorang 
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anak pun. lstrinya memohon agar raja mau mengambil istri seorang lagi. 
Syaratnya, jika istri kedua itu mempunyai anak, dia hendaknya 
berkumpul menjadi satu rumah . Anjuran istrinya itu diterima dengan 
senang hati . Raja berangkat menuju ke sungai hilir untuk mencari istri . 
Di tempat itu , dia mendapatkan jodoh seorang putri raja bernama Putri 
Bungsu. Setetah menikah. istr i keduanya itu diboyong putang dan 
diperkenatkan kepada istri tuanya. Keduanya sating hidup rukun dalam 
satu rumah. 
Setelah hamil selama sembilan bulan , istri muda raja itu melahir-kan 
seorang anak laki-taki. Anehnya, tubuh bayi itu berbulu seperti kera. 
Raja mengadakan musyawarah bersama keluarganya. Hasil musyawarah 
itu memutuskan bahwa anak yang baru dilahirkan itu harus dibuang ke 
hutan . Hulubalang berangkat ke hutan mengantar bayi itu beserta ibunya. 
Bayi itu diberi nama Kera Sepiak. Perpisahan yang tidak dikehendaki itu 
menjadikan suasana haru bagi raja dan ibu si Kera Sepiak . 
Setetah berumur 16 tahun, badan Kera Sepiak tampak kekar dan 
sehat. Ia sangat rajin membantu ibunya di ladang . Dia menanam tabu. 
Buah tabu yang ditanamnya ternyata berisikan emas intan berlian. Latu, 
kedua anak beranak itu mendirikan sebuah istana yang indah. Suatu hari 
tubuh kera sepiak berubah menjadi manusia yang tampan dan gagah. 
Bulu-butu kera itu rontok sehingga badannya tampak bersih seperti 
layaknya manusia. Bulu kera itu dibakar sehingga menjadi abu, dan abu 
itu beterbangan ke lapangan dan ke laut. Abu yang jatuh ke !aut menjad i 
ikan dan kapal-kapal penangkap ikan, sedangkan abu yang jatuh di 
tapangan berubah menjadi ternak dan penduduk yang menghuni di sekitar 
istana Kera Sepiak. Sejak saat itu Kera Sepiak mengatur penduduk , 
beternak, dan berladang. Dia menjadi seorang raja didampingi ibunya. 
Suatu hari, ayah Kera Sepiak sedang berburu ke hutan, dia dan 
pengawalnya tersesat ke kampung tempat Kera Sepiak bermukim. 
Rombongan yang tersesat itu ternyata ayahnya sendiri yang mem-
huangnya ke hutan. Rombongan raja yang tersesat itu diterima dengan 
senang hati . lbu Kera Sepiak dapat bertemu kern bali dengan suaminya 
yang telah berpisah selama 20 tahun. Keluarga tersebut akhirnya bersatu 
kembali dan hidup rukun. Kera Sepiak dinobatkan menjadi raja 
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menggantikan ayahnya. Dua kerajaan, yakni kerajaan ayahnya dan 
kerajaan Kera Sepiak sendiri digabung menjadi satu kerajaan besar 
sehingga kerajaan itu menjadi semakin ramai. 
Sumber Cerita: Proyek Penerbitan dan pencatatan Kebudayaan daerah. 
1981. Cerita Rakyat Daerah Bengkulu. Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
2.1.3.2 Tema 
Tema Cerita adalah ketabahan dalam menghadapi cobaan hidup 
akan mendatangkan kejayaan di hari kemudian. Perwujudan Kera Sepiak 
yang buruk itu menjadikan tokoh itu selalu mawas diri dan berjuang 
keras untuk menunjukkan jati dirinya bahwa dia adalah seorang anak 
raja. 
2.1.3.3 Alur 
Alur cerita adalah lurus. Hubungan peristiwa yang tampak logis 
menjadikan cerita mudah dicerna si pendengar. Cerita rakyat yang 
semula berkembang secara lisan itu menjadi sangat sederhana dan singkat 
ketika dituliskan dalam kumpulan cerita sehingga tidak terdapat sisipan 
cerita yang tidak bermanfaat dalam alur itu. 
2.1.3.4 Tokoh 
Dalam cerita "Kera Sepiak" tokoh raja termasuk orang yang 
berwatak angkara murka, dia menginginkan anak, tetapi karena tidak 
bijak dalam mengambil keputusan akhirnya istri dan anak yang 
diidamkan itu diasingkan ke hutan. Setelah anaknya dewasa barulah raja 
menyesali perbuatannya yang keliru. Tokoh anak atau Kera Sepiak 
bersama ibunya adalah tokoh baik, penyabar dan rajin bekerja; pacta 
akhir cerita Kera Sepiak menjadi raja. 
2.1.3.5 Latar 
Latar cerita meliputi kerajaan, dan hutan tempat Kera Sepiak. Dalam 
hutan itulah kedua tokoh berjuang mempertahankan hid up . Hutan yang 
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ak.hirnya menjadi kerajaan Kera Sepiak itu hingga sekarang berada kira-
kira 25 km dari Simpang Tiga Dermayu Marga Air Prinkan. 
2.1.4 Struktur Cerita Rakyat "Raja Kahyangan" 
2 .1.4.1 Ringkasan Cerita 
Di kahyangan bertahta seorang ratu bernama Batari Kayangan. Dia 
masih gadis dan sangat gemar berperang melawan kerajaan di sekitarnya. 
Oleh sebab itu, laki-laki tidak berani melamarnya, padahal dia sudah 
sangat ingin mempunyai suami . 
Setelah agak lanjut usia, dia berusaha mencari jodoh dengan cara 
menjelma menjadi orang biasa yang hidup di bumi. Ketika sedang mandi 
di sungai, dia bertemu dengan seorang jejaka bernama Setapak Tanjung. 
Kedua muda-mudi itu saling memperkenalkan diri dan saling 
mengungkapkan maksudnya. Keduanya sudah sama-sama tua sehingga 
merasa takut untuk mencari jodoh. Dalam pertemuan itu keduanya saling 
jatuh cinta. Kemudian, Ratu Kahyangan diajak oleh Setapak Tanjung 
pergi ke rumah orang tuanya untuk diperkenalkan . 
Kedua orang tua Setapak Tanjung sangat setuju jika putranya 
menikahi Ratu Kayangan yang menjelma menjadi gad is cantik itu. 
Perkawinan segera diselenggarakan dan perlengkapan pernikahan sudah 
disiapkan. Semua rakyat diberi tug as, seperti memasak, menimba air. 
merias, dan membunyikan alat musik. Kedua orang tua Batari Kayangan 
segera dijemput. Pesta perkawinan itu direncanakan selama tujuh hari . 
Pada hari keenam, Setapak Tanjung menderita sakit mendadak. Oleh 
sebab itu, pesta dihentikan. 
Setelah sakit selama lima hari, Setapak Tanjung meninggal dunia. 
Kejadian itu menjadikan istrinya sakit hati, dan setiap hari meratapi 
suaminya dengan maksud agar Batari Kayangan dapat berkumpul kembali 
dengan suaminya. Dia berkeras hati dan tidak mau pulang ke rumah . 
Pada akhirnya badan batari herubah menjadi batu di dekat kubur 
suaminya. Batu tersebut masih ada hingga kini dan disebut batu 
pengantin. 
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Sumber cerita: Proyek Penerbitan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah. 
1981. Cerita Rakyat Daerah Bengkulu. Departemen 
Pendidikan dan kebudayaan. 
2.1.4.2 Tema 
Tema cerita tersebut adalah satu hukuman bagi seorang wanita yang 
tidak tabah menghadapi cobaan hidup. W anita bernama Raja Kayangan 
itu tidak dikutuk menjadi batu jika dia tawakal kepada Tuhan ketika 
suaminya dipanggil ke rahmatullah. Dia seharusnya tidak meratap 
sepanjang masa, tetapi berdoa bagi arwah suaminya. 
2.1.4.3 Alur 
Alur cerita termasuk lurus dan peristiwa demi peristiwa disajikan 
secara logis dan urut sehingga mudah dipahami. Cerita rakyat dalam 
bentuk tragedi itu dikisahkan dengan · sangat mengharukan, sekaligus 
mengherankan, karena tiba-tiba tokoh menjelma menjadi batu. 
2.1.4.4 Tokoh 
Tokoh utama dalam cerita itu adalah Raja Kayangan, seorang raja 
di Kahyangan yang menjelma menjadi manusia karena ingin mempunyai 
suami; pangeran Setapak Tanjung adalah pria yang menjadi suaminya. 
Tokoh hitam dan putih tidak disajikan dengan jelas. 
2.1.4.5 Latar 
Latar cerita berkisar antara kahyangan, istana kerajaan yang tidak 
disebut nama kerajaannya, dan makam Setapak Tanjung. Kemungkinan 
makam itu tidak jauh dari Batu Menangis yang berada di Lubuk Kebur 
di hulu Sungai Seluma. Batu itu hingga sekarang masih ada dengan nama 
batu menangis atau batu pengantin. 
2.1.5 Struktur Cerita "Putri Bungsu Bersuamikan Kambing" 
2.1.5.1 Ringkasan Cerita 
Seekor kambing milik seorang raja mohon diri kepada majikannya 
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untuk berjalan-jalan ke luar istana. Kambing itu membawa sebuah 
embacang. Ia pergi menuju ke rumah tujuh orang gadis bersaudara. 
Setelah memberi salam, mereka berkenalan dan kambing menyampaikan 
keinginannya mengadakan sayembara. Siapa yang menginginkan buah 
embacang ini dan memakannya akan menjadi istri si kambing . Kambing 
menawarkan kepada putri yang sulung hingga putri yang keenam, tetapi 
tidak ada yang mau menerima tawaran itu. Mereka bahkan menghina 
kambing karena dirinya hanyalah seekor kambing . Lain halnya dengan 
si bungsu. Gadis yang baik hati itu tidak menolak pemberian kambing . 
Dia menerima pemberian kambing dan memakan embacang itu hingga 
habis . Sejak saat itu Putri Bungsu menjadi istri kambing . 
Keenam kakaknya sangat marah kepada Putri Bungsu dan tidak 
henti-hentinya menghina adiknya itu. Tetapi, Putri Bungsu tampak sangat 
tabah . Setiap hari suaminya pergi mencari nafkah, tetapi istrinya tidak 
tabu ke mana perginya suaminya itu . Sementara itu , kambing secara 
diam-diam membangun istana di tengah hutan dengan dibantu oleh para 
dewa yang menjelma menjadi manusia. Mereka melakukan pekerjaan itu 
dengan cepat sekali. Setelah istana itu selesai dibangun, kambing 
mengajak Putri Bungsu, istrinya, bersama keenam orang kakaknya 
menyaksikan istananya yang baru itu . Bukan main gembiranya si Putri 
Bungsu menyaksikan basil karya suaminya itu . Kambing segera 
memanggil para pembantunya untuk menyiapkan makanan . Hari itu 
mereka berpesta dengan dilayani para makhluk halus yang menjelma 
sebagai manusia. 
Keenam orang kakak Putri Bungsu itu menjadi iri dan tidak senang 
menyaksikan kegembiraan Putri Bungsu. Tetapi , Putri Bungsu tidak 
menghiraukan sikap kakaknya . Kegembiraan Putri Bungsu bertambah 
lengkap ketika dia mengetahui bahwa suaminya itu sebenarnya jelmaan 
manusia yang sangat tampan . Dia mengintai dari jauh ketika kambing 
sedang mandi . Putri Bungsu sangat tercengang menyaksikan ketampanan 
suaminya dan dia memohon agar suaminya tidak kembali menjelma 
menjadi kambing . Sejak saat itu kambing menjelma sebagai manusia 
biasa. Abu kulit kambing yang dibakar itu menjelma menjadi bangunan 
istana beserta penghuni kerajaan hutan yang baru dibangunnya itu. 
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~umber Cerita: Thabran Kahar dkk. 1979. Cerita Rakyat Daerah 
Jambi, Proyek Penerbitan dan Pencatatan Kebudayaan 
Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
2.1.5.2 Tema 
Seorang wanita yang ramah dan tabah dalam menjalani cobaan hidup 
akan memperoleh kebahagiaan di hari mendatang, sedangkan orang yang 
congkak dan suka mengejek akhirnya akan malu dan kecewa. 
2.1.5.3 Alur 
Alur cerita lurus, jalinan peristiwa berlangsung sangat padat dan 
sederhana sehingga kesan yang terlihat dalam cerita itu sangat pendek . 
2.1.5.4 Tokoh 
Tokoh cerita antara lain Kambing dan Putri Bungsu yang baik hati 
bersama keenam orang kakaknya yang mempunyai sifat buruk. Hal itu 
menunjukkan bahwa tokoh hi tam dan putih sang at jelas tergambar dalam 
urutan peristiwanya. 
2.1.5.5 Latar 
Latar cerita hanya berkisar di sebuah desa dan hutan, sedangkan 
kahyangan hanya dikatakan sebagai asal-usul hadirnya tokoh kambing 
beserta para pembantunya yang ikut serta membangun istana milik 
kambing . Semula pengarang memperkenalkan tokoh kambing sebagai 
harnba di sebuah kerajaan. 
2.1.6 Struktur Cerita "Putri Merak Jingga" 
2.1.6.1 Ringkasan cerita 
Dahulu kala tersebut sebuah kota bernarna Teluk Belanga. Dalam 
kota itu terdapat satu negeri Petani atau Kerajaan Deli . Rajanya bernama 
Raja Tua Sakti Perkasa dengan kedua anaknya, yang laki-laki bernama 
Putra Bandar Sakti dan yang perempuan bernama Putri Merak Jingga. 
Kedua anak raja tersebut mempunyai kawan karib bernama Alang Jermal, 
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pemuda gagah, pemberani. Ternyata, diam-diam Putri Merak. Jingga 
jatuh hati kepada pemuda itu sehingga jatuh sak.it ketika Alang Jermal 
pergi meninggalkan negeri itu. Penyak.it Merak. Jingga baru sembuh 
ketika Alang Jermal kembali ke negerinya dan pemuda itu menceritak.an 
kepergiannya. Beberapa wak.tu yang lalu ia mendapat pesan dari Raja 
Bandar Sakti bahwa adiknya menginginkan seekor ikan yang paling enak.. 
Alang Jermal pergi ke dasar !aut untuk mendapatkan ikan itu. Berkat 
kemahirannya, dia berhasil menemukan jalan untuk mengambil ikan itu, 
tetapi dengan syarat yang cukup berat. 
Kebahagiaan Putri Merak. jingga tak. terkirak.an sehingga me-
mancarlah dari wajahnya cahaya hingga menembus ke seluruh negeri, 
bahkan hingga ke negeri Tiongkok. Raja Hwa Loan menyak.sikan tanda 
cahaya itu dan dia pun segera pergi mencari sumber cahaya tersebut. 
Setelah menemukan, dia segera me lamar gadis yang berparas cantik jelita 
itu, tetapi lamaran itu ditolak. oleh raja karena Putri Merak. Jingga tidak. 
berkenan. Mulailah kerajaan dilanda musibah hingga hancur berantakan. 
Pada mulanya Raja Tua Sakti Perkasa kalah dan gugur melawan Hwa 
Loan. Setelah itu, anak putranya pun kalah oleh raja Tiongkok itu. Putri 
Merak Jingga segera dilarikan dalam keranda. Untunglah Alang Jermal 
segera datang menolong kekasihnya itu. Hwa Loan sangat marah melihat 
Alang Jermal, dia segera menjelma menjadi seekor ular naga yang besar. 
Tetapi, berkat keberanian dan ketabahan Putri Merak. Jingga, kedua anak. 
muda itu dapat lolos dari cengkeraman Hwa Loan. Akhirnya, mereka 
menikah dan Alang Jermal menjadi raja menggantikan ayah mertuanya. 
Ikan ajaib itu segera dipersembahkan kepada Putri Merak. Jingga, dan 
ternyata ikan itu mirip dengan wajah Alang Jermal. Wanita itu sangat 
terkejut. Tak lama kemudian dia melahirkan tujuh orang anak. perempuan 
yang cantik-cantik. 
Sumber Cerita: Rosmawati R. dkk . tahun 1990. Struktur Sastra Lisan 
Melayu Serdang. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan . 
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2.1.6.2 Tema 
Tema cerita "Putri Merak Jingga" adalah kesetian seorang gadis 
terhadap kekasihnya dan ketabahan seorang pemuda dalam mewujudkan 
cita-citanya untuk mempersunting gadis putri raja. Berkat keuletan kedua 
tokoh itu, akhirnya ia berhasil membangun rumah tangganya. 
2.1.6.3 Tokoh 
Tokoh utama adalah Putri Merak Jingga, sedangkan Alang Jermal, 
Putra Bandar Sakti, dan Raja Tua Sakti Perkasa adalah tokoh kedua atau 
tokoh pembantu . Putri Merak Jingga adalah seorang wanita yang kukuh 
pendiriannya. Dia sempat mendapat ujian, yakni dilamar oleh seorang 
raja besar dari negeri Tiongkok. Tetapi, dia menolak lamaran itu 
walaupun harus mendapatkan musibah kematian keluarganya. Demikian 
pula ketiga tokoh pembantunya itu yang sangat setia, bahkan mau 
mengorbankan jiwa raganya, seperti ayah dan kakak Putri Merak Jingga 
yang gugur ketika bertempur melawan Hwa Loan. 
2.1.6.4 Alur 
Alur cerita itu disampaikan dari awal hingga akhir cerita dengan 
lurus. Rangkaian peristiwa demi peristiwa terjalin dengan proses sebab 
akibat. Setelah pengarang memperkenalkan para tokohnya, kontlik segera 
hadir untuk mengubah suasana cerita menjadi tegang dan mencapai 
klimaksnya ketika terjadi pertempuran hingga menewaskan raja. Pada 
akhir cerita para tokoh menemui kebahagiaan dengan memperoleh tujuh 
bayi perempuan yang cantik jelita. 
2.1.6.5 Latar 
Latar cerita sebuah kerajaan petani di Kota Teluk Balange. Di 
kerajaan itulah para tokohnya melakukan aksi kegiatannya. Selain itu, 
dasar laut merupakan latar yang dipakai pengarang untuk menyampaikan 
proses penggemblengan seorang pemuda dalam mencapai cita-citanya. 
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2.1.7 Struktur Cerita "Putri Burung Kuau" 
2 .l. 7.1 Ringkasan Cerita 
Alkisah hiduplah seorang raja bersama permaisuri dengan seorang 
anak putranya bernama Raja Muda. Pada suatu malam, Raja Muda 
bermimpi mendapat petunjuk dari seorang nenek bahwa dia sudah 
waktunya mempunyai istri. Cita-cita pemuda itu terkabul jika dia mau 
datang ke rumah nenek Kabayan yang bertempat tinggal di pinggir 
pantai. Raja Muda harus menangkap seekor burung kuau yang berada di 
pinggir pantai itu . Keesokan harinya, Raja Muda pergi ke rumah nenek 
Kabayan yang dimaksud oleh nenek di dalam mimpi itu . Di muka rumah 
itu terdapat pohon kelapa gading . Tidak jauh dari tempat itu turunlah 
beberapa burung kuau dan pemuda itu berhasil menangkapnya dan 
dibawanya ke lstana. Di lstana. burung kuau bersedih hati karena harus 
berpisah dengan saudara-saudaranya. Tetapi, lama-kelamaan ia menyadari 
akan dirinya, ia menjelma menjadi seorang gadis cantik dan membantu 
memasak serta mencuci pakaian raja . 
Raja Muda menjadi heran karena setiap pagi telah terhidang 
makanan yang lezat dan harum baunya . Dia berusaha tidak tidur untuk 
mengetahui siapakah yang sudah memasak dan mencuci pakaiannya 
selama ini . Raja Muda menjadi terkejut menyaksikan seekor burung kuau 
miliknya menjelma menjadi seorang wanita yang cantikjelita. Raja Muda 
jatuh hati dan meminang gadis itu. Beberapa waktu kemudian . mereka 
dikaruniai seorang putra. Dalam keadaan bahagia di taman bunga, raja 
mohon dengan sangat agar istrinya mau menyanyi untuk dirinya. Semula 
istrinya menolak karena lagu hurung kuau itu dianggap tabu olehnya 
untuk dinyanyikan . Tetapi . raja memaksa terus; akhirnya wanita itu 
menyanyi juga hingga putri menjelma menjadi burung kau kembali raja 
sangat menyesal dan memohon maaf kepada istrinya agar mau menjelma 
kembali menjadi manusia. Tetapi. sudah terlambat burung kuau terbang 
ke hutan. Raja Muda mengikutinya dan menebangi pohon yang 
dihinggapi burung itu. Akhirnya. Raja Muda sakit ingatan, meraung-
raung tidak menentu karena menyesali perbuatannya. 
Sumher cerita : Rosmawati R. dkk. 1990. Cerita Rakyat Melayu 
Serdang . Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa, Departemen Pendidikan dan kebudayaan . 
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2.1.7.2 Tema 
Tema cerita "Putri Burung Kuau" antara lain, tindakan seorang 
suami yang semena-mena terhadap istrinya itu akan merugikan dirinya 
sendiri . Pria itu tidak akan kehilanghan istrinya jika dia tidak merajuk 
dan meminta agar istrinya melakukan suatu hal yang dianggap tabu 
sehingga mereka dianggap melawan peraturan, lalu terjadilah satu 
perpisahan yang sangat memilukan hati. 
2.1.7.3 Alur 
Alur cerita "Putri Burung Kuau" dianggap lurus karena menyajikan 
peristiwa demi peristiwa dengan kejadian sebab-akibat tanpa membalik 
jalan cerita. Mulai dari mimpi sang raja hingga memperoleh istri dan 
perpisahan kembali cerita itu dijalin dengan rapi. Raja memperoleh istri 
karena dia patuh kepada orang tua. Raja kehilangan istrinya kembali 
ketika berbuat semena-mena dan memaksa istrinya untuk melanggar 
pantangannya. 
2.1.7.4 Tokoh 
Tokoh utama cerita di atas adalah Raja Muda sedangkan burung 
kuau adalah tokoh kedua. Kedua tokoh itu termasuk tokoh yang berwatak 
bulat. Maksudnya, Raja Muda semula termasuk seorang anak yang patuh. 
Sekalipun wanita dalam mimpinya itu hanyalah seorang wanita yang 
sudah tua renta, dia mau mematuhinya. Namun, menjelang akhir cerita 
pengarang mengubah perangai tokoh itu menjadi pria yang keras hati 
kepada istrinya yang dicintainya. Demikian pula, tokoh istri jelmaan 
burung kuau, semula dia seorang istri yang keras hati, dia dilarang oleh 
saudara-saudaranya agar tidak terpisah jauh-jauh dari mereka. Tetapi, 
burung kuau bungsu itu tetap saja bermain jauh dari sekawanan burung 
lainnya sehingga ia terperangkap oleh Raja Muda. Pada akhir cerita, 
wanita jelmaan burung kuau itu menurut saja ketika suaminya memaksa 
untuk menyanyi. Wanita itu tidak akan menjelma menjadi burung 
kembali jika tetap tidak mau menyanyikan lagu yang dianggap tabu itu. 
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2.1.7.5 Latar 
Latar cerita yang telah dipaparkan dalam alur "Putri Burung Kuau" 
adalah istana kerajaan, pinggir pantai, dan hutan belantara. lstana 
kerajaan seolah tempat munculnya sebuah inspirasi atau jalan untuk 
mendapatkan wahyu serta petunjuk bagi raja. Pinggir pantai merupakan 
laban bagi tokoh untuk mewujudkan cita-citanya, yakni memperoleh 
istrinya seekor burung kuau yang menjelma menjadi wanita cantik. 
Selanjutnya, taman bunga adalah lokasi tempat tinggal raja yang 
menjadikan raja terbuai dan tergoda untuk melakukan perbuatan dosa 
sehingga raja memperoleh musibah . Padahal, hutan rimba yang ber-
suasana gelap adalah tempat tinggal raja setelah dia mengalami kegelapan 
dalam hidupnya, dia pergi mengejar istrinya (yang telah menjelma 
menjadi burung kuau kembali) hingga sakit ingatan. 
2.2 Struktur Cerita "Rakyat Jawa Motif Penjelmaan" 
Cerita rakyat dari pulau Jawa meliputi beberapa tempat, yakni 
cerita dari Jawa Barat, Jawa Tengah dan sekitarnya, dan cerita dari Nusa 
Tenggara Barat. Judul cerita rakyat motif penjelmaan itu adalah, ( l) 
"Lutung Kasarung" (Jawa Barat), (2) "Burung Koleangkak Minta Hujan" 
(Jawa Barat), (3) "Joko Kendi!" (Jawa Tengah), (4) 'Terjadinya Telaga 
Ngebel" (Jawa Tengah), dan (5) "Terjadinya Gunung Telawe" (Nusa 
Tenggara Barat) . 
2.2.1 Struktur Cerita "Lutung Kasarung" 
2.2.1.1 Ringkasan Cerita 
Alkisah, seorang dewa bernama Guru Minda menginginkan istri 
yang mirip dengan ibunya, yaitu Sunan Ambu. Ibunya menyuruh Guru 
Minda agar turun saja ke bumi untuk mencari eaton istrinya itu. Sampai 
di bumi dia menjelma menjadi seekor lutung, bernama Lutung Kasarung . 
Di hutan dia bertemu dengan seorang gadis berkulit hitam legam. Dia 
sangat iba melihat kesengsaraan gadis itu. Ia mencoba menghibur dan 
menghadiahkan sebuah istana kepada gadis itu. Wanita bernama 
Purbasari itu menjadi bersih dari noda hitam ketika dia mandi di kolam 
yang tersedia dalam istana itu . Lutung menjadi senang menyaksikan 
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kecantikkan Purbasari yang ternyata adalah wanita titisan ibunya. Wanita 
itulah yang diidamkan Lutung Kasarung selama itu. 
Purbasari adalah putri bungsu dari seorang raja di Pasir Batang. 
Gadis cantik itu disiksa oleh kakak sulungnya yang berhati jahat, 
bernama Purbararang. Purbararang menginginkan takhta kerajaan jatuh 
ke tangannya, sementara ayahnya telah menentukan bahwa Purbasarilah 
yang akan menggantikan tahta kerajaan. Oleh kakaknya, Purbasari 
dilumuri jelaga hitam dan dibuang ke tengah hutan dengan maksud agar 
wanita itu mati dimakan binatang buas. Purbasari diperintahkan 
membendung Kali Baranang agar Telaga Sipatuhan surut. Purbasari 
berhasil menjalankan tugas yang sangat berat itu berkat bantuan Lutung 
Kasarung . Selain itu, kakak-kakaknya sangat iri karena ternyata Purbasari 
memiliki istana yang lebih bagus dari pacta istana Pasir batang. Oleh 
karena itu, Purbararang tak jemu-jemu menyiksa adiknya itu; Purbasari 
diperintahkan menangkap banteng lilin yang terkenal sangat liar dan buas 
di tengah hutan. 
Purbasari sangat bersedih hati mengenang tugasnya yang sangat 
berat itu. Lutung Kasarung segera mendekat dan berjanji akan membantu 
kesulitan Purbasari . Dengan sangat mudah Lutung Kasarung menangkap 
banteng itu dan bersama-sama membawanya ke istana untuk diper-
sembahkan kepada kakaknya. Purbararang sekali lagi tercengang 
menyaksikan keberhasilan adiknya itu. Dengan sangat geram, 
Purbararang bersama adik-adiknya yang lain menyeret Purbasari ke 
dalam penjara. lstana tampak riuh-rendah. Para punggawa sangat 
menyesali perbuatan Purbararang yang kejam itu. Tiba-tiba banteng lilin 
mengamuk dan merusak bangunan istana. 
Di tempat lain, Lutung Kasarung menantang lndrajaya suami 
Purbararang. Suasana istana semakin kacau para punggawa segera 
mengeluarkan Purbasari dari penjara. Purbasari segera melerai amukan 
banteng lilin. Dengan sangat ajaib maka banteng lilin segera berhenti 
mengamuk setelah melihat Purbasari tidak jadi dipenjarakan. Dengan 
sangat anggun Purbasari menggiring banteng untuk kembali ke hutan. 
Sementara itu, Lutung kasarung yang berhasil mengalahkan suami 
Purbararang kini menjelma menjadi pria yang sangat tampan. Purbasari 
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sangat bahagia dan mereka berdua bersama-sama dinobatkan menjadi 
raja. 
Sumber Cerita: Hamdan, Harnaeni HS . Lutung Kasarung Bandung: 
Citra Budaya. 
2.2.1.2 Tema 
Tema cerita adalah bahwa ketabahan menghadapi cobaan akan 
membawa kebahagiaan, yakni ketabahan Guru Minda ketika diturunkan 
ke bumi dalam wujud seekor kera dan ketabahan Purbasari menghadapi 
kebengisan kakak-kakaknya. Akhirnya, kedua tokoh itu memperoleh 
kemenangan dalam perjuangannya menegakkan kebenaran . 
2.2.1.3 Alur 
Alur cerita ini lurus, pada bagian awal cerita alur tampak kembar, 
yakni mengisahkan kehadiran Guru Minda ke bumi dan mengisahkan 
Purbasari yang diasingkan ke hutan . Setelah kedua tokoh Lutung 
Kasarung dan Purbasari bertemu, alur cerita menjadi lurus kembali 
hingga cerita berakhir. 
2.2.1.4 Tokoh 
Tokoh utama cerita ini adalah Guru Minda (dewa yang menjelma 
menjadi lutung), sedangkan Purbasari (putri bungsu dari Kerajaan Pasir 
Batang) Purbararang (putri sulung), dan Indrajaya (tunangan 
Purbararang). Tokoh-tokoh dalam cerita ini dihadirkan dengan per-
watakan baik dan buruk yang sangat menonjol, dalam istilah lain disebut 
tokoh hitam dan tokoh putih. Tokoh baik digambarkan selalu baik dan 
yang jahat digambarkan selalu jahat. 
2.2.1.5 Latar 
Latar cerita meliputi Kerajaan Pasir Batang, Kahyangan tempat asal 
Guru Minda, dan hutan tempat pembuangan Purbasari dan Lutung 
Kasarung . Waktu kejadian tidak disebutkan dengan jelas, dan nama 
Cerita Rakyat Nusantara: Ana/isis Struktur dan Fungsi Penjelmaan da/am Cerita 25 
tempat tampaknya hanya fiktif, antara lain Telaga Sipatuhan dan Kali 
Baranang yang berada di sekitar Kerajaan Pasir Batang, Jawa Barat. 
2.2.3 Struktur Cerita "Burung Koleangkak Minta Hujan" 
2.2.3.1 Ringkasan cerita 
Tersebutlah seorang janda miskin yang mempunyai anak gadis yang 
sangat cantik. Janda itu mempunyai seorang sahabat, yakni petani yang 
agak kaya dan mempunyai seorang anak laki-laki yang sebaya dengan 
anak gadisnya. Mereka telah bersepakat untuk menjodohkan anaknya itu. 
Janda miskin itu meninggal dunia. Anaknya sangat bersedih hati, 
karena tetangga di dekatnya tidak ada yang mau menolong, yakni 
memandikan jenazah dan menguburnya . Gadis itu hanya menangisi 
jenazah orang tuanya di sudut kamar. Pad a keesokan harinya ketika gad is 
itu terbangun, mayat ibunya sudah menghilang tidak berbekas. Gadis itu 
hanya mendengar burung koleangkak yang sedang berkicau di atas pohon 
di dekat gubuknya. Burung itu adalah jelmaan ibunya, ia berkata ingin 
mengantarkan anak gadisnya itu ke rumah cal on besannya yang agak jauh 
dari rumahnya . Gadis itu menurut dan pergi ke rumah calon mertuanya 
bersama hurung koleangkak. Sampai di rumah caJon mertuanya, gadis itu 
diterima dengan baik. Sambi! menangis, gadis itu menceritakan kejadian 
yang baru saja dialaminya. Oleh karena itu , caJon mertuanya segera 
menikahkan anaknya dengan gadis itu . Sejak saat itu, anak si janda 
miskin tinggal bersama suaminya di rumah mertuanya yang baik hati. 
Suatu hari wanita itu disuruh oleh suaminya mencari kutu di kepalanya. 
Tetapi , gadis itu menolak, karena pekerjaan itu merupakan pantangan 
yang tidak boleh dikerjakan oleh ibunya. Namun, suaminya tetap 
hersikeras minta dicari kutunya. Dengan berat hati wanita itu mencari 
kutu suaminya. Tak lama kemudian, tubuh wanita itu ditumbuhi bulu 
secara berangsur-angsur hingga merata ke seluruh tubuhnya. Wanita itu 
sudah melanggar pantangan atau pesan ibunya. Suaminya menyesal, 
istrinya berubah menjadi burung koleangkak seperti ibunya dan suka 
menyanyikan lagu sedih yang menyayat hati. Kata orang, nyanyian 
burung koleangkak itu adalah pertanda akan turunnya hujan sebab ketika 
meninggal dunia, jenazahnya tak sempat dimandikan . 
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Sumber Cerita: Soedjiah. 1972. Tjerita Rakyat. Jakarta: Lembaga 
Sejarah dan Antropologi, Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan kebudayaan. 
2.2.3.2 Tema 
Barangsiapa tidak menaati pesan dan nasihat orang tua, hidupnya 
ak.an celaka. Seorang istri yang tidak. pandai memegang teguh pesan 
orang tuanya akan mengalami kesulitan, bahkan mengalami perpisahan 
yang tidak. diinginkan dengan suami. 
2.2.3.3 Alur 
Alur cerita lurus dan berlangsung dengan sangat singkat. Dalam 
alur cerita tidak terdapat digresi atau sisipan cerita lain yang 
herhubungan dengan cerita itu sehingga tampak kesan bahwa alur cerita 
sangat rapat . Alur dan suasana penceritaan tampak tragis, tetapi 
mengesankan untuk dikenang sebagai pelajaran hidup, baik bagi kaum 
pria maupun kaum wanita. 
2.2.3.4 Tokoh 
Tokoh cerita ini adalah (l ) janda tua yang miskin, (2) seorang gadis 
haik hati anak si janda, dan (3) suami si gadis. 
2.2.3.5 Latar 
Latar cerita terjadi di pedesaan yang dihuni oleh masyarakat yang 
tampaknya tidak memiliki rasa gotong-royong yang baik sehingga 
kematian janda miskin itu tidak sempat dimandikan dan dikuburkan 
dengan layak . Nama desa tidak disebutkan dalam cerita itu. 
2.2.4 Cerita Rakyat "Joko Kendil" 
2.2.4.1 Ringkasan Cerita 
Dahulu kala hiduplah seorang nenek yang malang . Dia sangat 
miskin karena ditinggal mati oleh suaminya dan anak.nya yang hanyut 
terbawa arus banjir. Saat itu nenek hidup dengan menjual daun yang 
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dicarinya di tengah hutan. Pada suatu rnalam nenek bermimpi kejatuhan 
bulan di atas pangkuannya. Menurut rarnalan seorang dukun dia akan 
rnernperoleh anak. Ketika mendengar penjelasan itu , nenek hanya 
tersenyum saja tanpa peduli. 
Suatu saat nenek bertemu dengan orang asing ketika akan pergi ke 
pasar . Orang asing itu tersenyum dan menyapa, nenek hanya membalas 
dengan senyurnan saja. Tetapi, alangkah terkejutnya nenek itu ketika 
sarnpai di rurnah orang, asing tersebut datang ke rumahnya dengan 
membawa bungkusan besar. Orang itu ternyata punggawa kerajaan yang 
diutus oleh rajanya untuk menitipkan Joko Kendil kepada nenek tersebut. 
Nenek sangat gernbira menerima tugas itu. Dua utusan raja tersebut pergi 
meninggalkan nenek dan Joko Kendi! setelah menyerahkan beberapa 
keping uang yang dititipan raja untuk pengasuh Joko Kendi!. Nenek 
sangat bahagia rnernperoleh anak walaupun tubuh anak itu cacat, yakni 
tubuhnya pendek dan kepalanya besar menyerupai periuk. Dernikian pula 
Joko Kendi!. Dia rnerasa senang mernpunyai orang tua angkat yang baik 
hati . Sejak itu kehidupan nenek meningkat, dia tidak lagi rniskin, bahkan 
dapat dikatakan kaya karena Joko kendil membantu mencari nafkah 
dengan jalan membuat ladang sayuran. 
Suatu hari nenek bersarna Joko Kendi! menyaksikan perahu kerajaan 
lewat di sungai dekat rumah nenek. Joko Kendi! tertarik melihat putri 
raja yang sangat cantik dalam perahu itu. Dia berusaha mencari aka! 
untuk meminang gadis itu . Lalu, diutusnya ibu angkatnya itu melamar 
putri raja. Nenek itu sangat terkejut mendengar perintah anak angkatnya. 
Dia tidak berani melarnar seorang diri. Tetapi, Joko Kendil mendesak 
terus. Akhirnya, pergilah nenek tua itu dengan menggendong Joko 
Kendi!. Sesampai di kerajaan kebetulan raja sedang mengadakan sayem-
bara. Nenek segera mendaftarkan diri untuk ikut serta. Tetapi, nenek 
mendapat hinaan dan cemooh dari para calon peserta sayembara. 
Untunglah, raja melindungi dan memberi kesempatan kepada nenek 
untuk ikut serta. Raja memberi syarat agar caJon peserta membawa 
seperangkat mas kawin berupa seperangkat gamelan bernama Lokananta. 
Seluruh peserta bergegas menyediakan seperangkat garnelan yang indah-
indah. Joko Kendi! hanya bersemadi memohon kepada dewata agung . 
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Tak lama kemudian tersedialah seperangkat gamelan indah dari 
kahyangan yang bernama Lokananta. 
Setelah gamelan terkumpul, raja memeriksa gamelan tersebut untuk 
melihat gamelan yang asli . Akhirnya, terpilihlah gamelan Joko kendil 
yang dinyatakan asli. Hal ini berarti, lamaran Joko Kendi! diterima. 
Ketika upacara akan berlangsung, raja mengheningkan cipta mohon 
petunjuk kepada dewata agung tentang calon menantunya itu. Datanglah 
petunjuk yang menyatakan bahwa Joko Kendi! adalah anak seorang raja 
yang sedang menjalani hukuman. Joko Kendi! akan menjelma menjadi 
manusia kembali jika dipeluk oleh caJon istrinya di pelaminan. Raja 
sangat senang mendapat petunjuk itu . Dia segera menyampaikannya 
kepada putrinya yang sudah siap menjalani upacara pernikahan. Calon 
istri Joko Kendi! segera memeluk erat-erat calon suaminya di pelaminan . 
Maka, terjadilah keajaiban, Joko Kendi! yang semula bertubuh pendek 
itu berubah menjadi seorang kesatria yang sangat tampan. 
Sumber Cerita: Ikanni H.S. Seri Cerita Rakyat, Joko Kendi!. Bandung: 
Citra Budaya. 
2.2.4.2 Tema 
Tema cerita adalah keuletan seorang pemuda dalam menjalani 
cobaan hidup . la tidak pernah putus asa dan rendah diri, tubuhnya 
menyerupai periuk, tetapi rajin dan mau berusaha sehingga ia dapat 
mencapai cita-citanya. 
2.2.4.3 Alur 
Alur cerita lurus dan terj alin rapat, tidak terdapat digres i yang 
menyisip pada urutan peristiwa. Pengarang mempergunakan sorot balik 
pada akhir cerita ketika raja bersemadi untuk mengetahui asal-usul Joko 
Kendi! itu . 
2.2.4.4 Tokoh 
Tokoh utama adalah Joko Kendi! yang didampingi oleh nenek 
pengasuh Joko Kendi!. Selain itu , sebagai tokoh pendukung adalah raja 
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dan putrinya yang tidak pernah disebut namanya. Perbedaan antara 
tokoh hitam dan putih tidak terlalu menonjol. Tampaknya tokoh cerita 
sebagian besar tokoh baik saja. Tokoh jahat hanya tampil sebagai 
pelengkap pada acara sayembara yang dilakukan raja bagi putrinya. 
Tokoh buruk itu adalah kawan bersaing Joko Kendi! yang menginginkan 
putri raja menjadi istrinya. Mereka adalah beberapa orang raja yang 
merasa tampan, kaya, dan perkasa, tidak mengherankan jika mereka 
menertawakan Joko Kendi! yang ikut bersama mereka memperebutkan 
putri raja yang jelita itu . 
2.2.4.5 Latar 
Latar cerita terjadi di pedesaan, hutan, sungai, dan istana kerajaan 
yang tidak pernah disebut nama tempatnya. Selain itu, Jatar kahyangan 
disinggung sedikit ketika raja menghendaki gamelan Lokananta yang 
didatangkan dari kahyangan sebagai syarat sayembara bagi putrinya itu. 
Keberhasilan Joko Kendi! dalam memperoleh gamelan tersebut 
menunjukkan bahwa tokoh itu sangat sakti. 
2.2.5 Stuktur Cerita "Terjadinya Telaga Ngebel" 
2.2.5.1 Ringkasan Cerita 
Begawan Wida adalah seorang pendeta yang hidup di lereng Gunung 
Wilis. Dia mempunyai seorang putri yang sangat cantik. Setelah ia 
menikahinya, wan ita itu melahirkan seek or nag a besar. Kedua orang tua 
naga itu meninggal dunia karena merasa malu akan dosanya. Naga sangat 
bingung ketika orang tuanya tidak ada di dunia lagi, ia pergi ke hutan 
untuk bersemadi atau bertapa. Suatu hari tubuh naga itu dipotong-potong 
oleh masyarakat dan dagingnya dipakai untuk berpesta. Maka, ular itu 
menjelma menjadi seorang anak kecil, tubuhnya berkudis . Ketika dia 
pergi ke tempat pesta meminta sedikit makan , orang desa Gandayuda 
tidak mau memberi, malahan mengejek dan menghinanya . Kemudian, 
anak itu pergi ke rumah seorang nenek yang bernama Nyi Latung. Di 
rumah itu dia memperoleh makanan dan nenek itu ternyata sangat baik . 
Anak itu berpesan agar nenek segera menyiapkan perahu kecil dan 
centong nasi sebagai dayung. Setelah berpesan, anak itu kembali ke desa 
Gondoyuda tempat orang yang sedang berpesta itu. Dia menancapkan lidi 
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ke dalam tanah dan dia mengadakan sayembara. Jika ada yang dapat 
mencabut lidi itu , dia bersedia dipancung lehernya. 
Anak-anak, bahkan orang tua bergantian berusaha mencabut lidi itu, 
tetapi tidak seorang pun yang berhasil mencabutnya. Akhirnya, anak itu 
datang dan mencabut lidi tersebut dengan mudah. Setelah lidi itu 
tercabut, memancarlah mata air yang sangat deras hingga lama kelamaan 
des a Gondoyuda terendam air . Sampai sekarang temp at itu dinamakan 
Telaga Ngebel. Mereka yang tinggal di desa itu tenggelam semua, 
kecuali Nyi Lantung yang baik hati itu. Dia selamat karena memiliki 
perahu yang sudah dipersiapkan untuk menyelamatkan diri. 
Sumber Cerita: Tirtawidjaya, Yoharni Harjono Totong, dkk . 1979. 
2.2.5.2 Tema 
Sastra Lisan Jawa. Jakarta: Pusat pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. 
Tema cerita adalah bahwa barangsiapa yang tidak mematuhi 
peraturan dan adat-istiadat yang telah berlaku akan mendapat hukuman. 
Hukuman itu tidak hanya dira..<;akan oleh orang yang bersangkutan saja, 
tetapi juga menimpa orang lain . Selain itu, rasa kasih sayang dan saling 
memberi antaranggota masyarakat harus ditumbuhkan karena merupakan 
syarat mutlak bagi setiap orang dalam bermasyarakat. 
2.2.5.3 Alur 
Alur cerita ini adalah alur lurus, tetapi tidak rapat. Cerita terlihat 
melompat-lompat. Hubungan antarperistiwa terasa sangat longgar dan 
tidak masuk aka!. Namun, justru kemustahilan itulah yang menjadikan 
cerita rakyat itu menarik sebagai karya tiksi yang penuh dengan misteri 
kehidupan . 
2.2.5.4 Tokoh 
Tokoh yang dihadirkan dalam cerita itu hanyalah anak laki-laki 
jelmaan ular dan nenek atau Nyai Latung yang baik hati. Masyarakat 
adalah tokoh yang mengakibatkan malapetaka di kampungnya sendiri 
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karena dosa-dosa mereka. Tokoh baik dan buruk tampak menonjol, yakni 
perbuatan Begawan Wida bersama istrinya yang melakukan dosa besar 
dan masyarakat di pedesaan itu yang berwatak kejam dan angkuh. Tokoh 
nenek adalah tokoh baik karena telah menolong kesengsaraan yang 
dialami anak jelmaan naga itu. Sementara itu, naga adalah perantara 
terwujudnya hukuman dewa bagi mereka yang telah melakukan perbuatan 
dosa. 
2.2.5.5 Latar 
Latar cerita bermula di lereng Gunung Wilis, tempat tinggal 
Begawan Wida bersama anak putri kandung yang dijadikan istrinya. 
Pedesaan Gandoyuda merupakan desa yang berubah menjadi sebuah 
telaga karena ulah masyarakat di tempat itu belum beradab. Desa itu 
tenggelam dan menjadi sebuah telaga bernama Telaga Ngebel. 
2.2.6 Struktur Cerita "Asal Usul Gunung Telawe" 
2.2.6.1 Ringkasan Cerita 
Raja Ronggo Kalo mempunyai seorang hamba yang berasal dari 
desa Pasung. Dia adalah seorang wanita yang sedang hamil. Sebelum dia 
melahirkan anaknya, suaminya telah meninggal. Setelah lahir, bayi itu 
ternyata berbentuk periuk. Oleh sebab itu, dia dinamakan si Periuk. 
Setelah anaknya agak besar, ibunya bekerja kembali di istana kerajaan. 
Raja sangat gembira karena wanita itu sudah bekerja kembali, dan raja 
memberitahukan bahwa di istana akan diadakan pesta besar . Seluruh 
warga masyarakat diperbolehkan hadir pada pesta itu. Wanita tua itu ikut 
membantu di dapur. Periuk diberi tabu oleh ibunya bahwa di istana akan 
diadakan pesta besar. Diam-diam si Periuk datang ke istana. Dia berdiri 
herjejer dengan periuk lainnya yang berada di istana. Para pembantu 
masak meletakkan daging-daging ke dalam periuk, tidak terkecuali si 
Periuk. Setelah terisi penuh dengan daging, Periuk pulang ke rumahnya. 
Pekerjaan itu diulang-ulang. Hingga pacta suatu hari, Periuk menyelinap 
ke gedung keputrian, dilihatnya para putri raja sedang mandi. Ketika 
melepas pakaiannya, para putri raja itu melihat sebuah periuk di 
dekatnya. Mereka meletakkan pakaiannya ke dalam periuk. Periuk segera 
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pulang ke rumah setelah tubuhnya penuh dengan pakaian dan perhiasan 
para putri . 
Selesai pesta para pembesar berkumpul dan raja memberitahukan 
bahwa dia akan menyelenggarakan sayembara. Siapa yang berhasil 
menemukan sebatang pohon beringin yang berakar kawat, berbatang besi , 
berdaun uang , berbuah perunggu, dan berpucuk keris akan mendapat 
hadiah. Pohon itu akan dipersembahkan kepada putrinya yang bernama 
rsmayawat i. 
lbu Periuk menceritakan sayembara itu kepada anaknya . Periuk 
segera berusaha mencari pohon beringin ajaib itu . Periuk pergi ke tengah 
hutan pada malam hari menemui nenek tua. Berkat penolongan nenek tua 
itu , Periuk berhasi l memperoleh pohon ajaib itu , lalu mempersembah-
kannya kepada raj a . Raja sangat senang karena cita-citanya terkabul. 
Periuk segera dijemput oleh punggawa kerajaan, dan sesuai dengan janji 
raja si Periuk dinikahkan dengan putrinya, Ismayawati. 
Suatu malam, ketika istrinya sedang tidur , Periuk perg1 
meninggalkan kamarnya dengan menjelma menjadi manusia tampan. 
lstrinya tidak mengetahui perbuatan suaminya itu. Tetapi, akhirnya 
perbuatan itu diketahui oleh istrinya. Periuk yang kosong itu dipecahkan 
sehingga Periuk tidak dapat kembali menjadi periuk. Periuk pun 
menjelma menjadi seorang manusia yang tampan . Raja Ronggo Kalo 
sangat senang mendengan berita ini . Raja segera menobatkan Periuk 
menjadi raja menggantikan kedudukannya . Pecahan periuk yang berada 
di kamar Ismayawati menjelma menjadi Gunung Telawe. 
Sumher Cerita : Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudaya Daerah 
1977/ 1978. Cerita Rakyat Daerah Nusa Tenggara 
Barat. Jakarta: Pusat penelitian Sejarah dan Budaya, 
Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan . 
2.2.6.2 Tema 
Tema dalam cerita tersebut adalah ketabahan, keuletan, serta tidak 
rendah diri dalam menghadapi perjuangan akan membuahkan kebahagia-
an di kemudian hari . 
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2.2.6.3 Alur 
Alur dalam cerita tersebut lurus. Jalinan antara peristiwa satu dan 
peristiwa lainnya sangat erat dan tidal( terdapat digresi. Cerita tiksi yang 
sangat fantastis itu disampaikan dengan gaya humor sehingga terasa 
menarik bagi anak-anak ataupun orang tua. 
2.2.6.4 Tokoh 
Tokoh yang hadir dalam cerita itu antara lain, Periuk, ibunya, Raja 
Ronggo Kalo dan putrinya yang bernama Ismoyowati. Dalam cerita 
tokoh baik dan buruk tidak tampak menonjol , bahkan seluruh tokoh 
cerita termasuk baik. 
2.2.6.5 Latar 
Latar cerita bertempat di des a Marong, Kecamatan Pray a Timur, 
Kabupaten Lombok Tengah, di suatu dusun yang bernama Per as . Di 
sebelah selatan Gunung Telawe itu terdapat muara sungai yang diberi 
nama Muara Jebak. Di muara tersebut terdapat banyak buaya. Di sebelah 
barat Gunung Telawe terdapat desa Perak Selan, di pinggir sungai 
Pasung. Gunung itu hingga sekarang masih berdiri megah di daerah 
Nusa Tenggara Barat. 
2.3 Struktur Cerita Rakyat Kalimantan Motif Penjelmaan 
Cerita rakyat Kalimantan motif penjelmaan terdiri atas empat cerita, 
yaitu (1) "Galuh Cicuri Mulik" (Kalimantan Selatan), (2) "Raja Baung" 
(cerita rakyat Banjar), (3) "Kucing Belaki Raja" (cerita rakyat Banjar), 
dan (4) "Yoog Uung" (cerita rakyat Kalimantan Timur) . 
2.3.1 Struktur Cerita "Galuh Cicuri Mulik" 
2.3.1.1 Ringkasan Cerita 
Konon ada sebuah kerajaan, sang raja mempunyai tujuh orang putri . 
Keenam putri itu sudah mempunyai suami . Tinggal Galuh Cicuri mulik, 
anak bungsunya, yang belum mempunyai suami. Putri yang baik hati itu 
diutus mengembara untuk mencari suami. Dengan berat hati, Galuh 
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Cicuri Mulik pergi ke hutan . Di hutan Galuh Cicuri Mulik dalam 
keadaan berputus asa bertemu dengan seekor harimau. Wanita itu tidak 
takut, bahkan menyerahkan diri agar harimau mau menerkam dan 
memangsa dirinya . Harimau itu sangat heran . Harimau itu adalah macan 
jadian yang mengawal seekor kalumbuai atau keong . Harimau sangat iha 
melihat kesedihan wanita itu. Wanita itu terus terang bercerita bahwa dia 
ingin sekali mempunyai suami . Harimau menjanjikan akan memberi 
suami kepada Galuh Cicuri Mulik, tetapi hanya seekor keong. Wanita itu 
tidak menolak walaupun hanya seekor keong . Sejak itu Galuh Cicuri 
Mulik mempunyai suami seekor keong , dan seorang ibu mertua hernama 
Ming Randah Balu . 
Pada suatu hari istana mengadakan keramaian dan putri bungsu ikut 
menari bersama pemuda pemudi lainnya di istana. Wanita itu heran 
melihat seorang pemuda tampan mengajaknya menari . Dia sangat 
khawatir karena sudah mempunyai suami walaupun hanya seekor 
kalumbuai. Dia merasa sudah menghianati suaminya. Oleh karena itu, ia 
menceritakan hal itu kepada ibunya. Pacta malam berikutnya pemuda itu 
mengajaknya menari kembali, tetapi wanita itu mulai curiga. Sebelum 
pesta itu selesai, putri bungsu menjelma menjadi kunang-kunang dan 
pulang ke rumah . Harimau dan ayam pengiringnya tidak mengetahui 
bahwa putri bungsu sudah pulang . Sampai di rumah, putri bungsu 
melihat keong sudah kosong , lalu segera disembunyikannya. Ternyata 
pemuda tampan itu tidak dapat kembali ke dalam keong. Galuh Cicuri 
Mulik sangat senang karena ternyata suaminya adalah seorang pemuda 
tampan. Kemudian, dia mengajak suaminya pergi ke pesta dan 
memperkenalkan suaminya itu kepada saudara-saudaranya dan raja di 
istana . Namun, kakak-kakaknya tidak senang melihat kebahagiaan 
adiknya. Mereka memfitnah dan herusaha memisahkan kedua suami istri 
itu . Putri Bungsu yang sedang hamil dibuang ke sungai dalam keadaan 
terikat dan Kalumbuai dibuang ke tengah hutan . Putri Bungsu mendapat 
pertolongan dari sepasang burung garuda hingga anaknya lahir dan 
menjadi besar . Sepasang burung yang menjelma menjadi manusia itu 
menolong mempertemukan Galuh Cicuri Mulik dengan suaminya. 
Akhirnya, mereka berkumpul kembali dan merencanakan akan 
menyerang kerajaan untuk membalas dendam. Dua ekor burung, ayam 
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jantan, dan harimau ikut membantunya. Penyerangan berlangsung sangat 
seru hingga raja keluar dari singgasana. 
Galuh Cicuri Mulik segera memerintahkan agar perkelahian mereka 
berhenti. Galuh Cicuri Mulik menghadap raja dan menceritakan kejadian 
yang baru mereka alami. Raja sangat marah kepada keenam orang 
purtrinya itu dan memerintahkan kepada punggawa kerajaan agar 
membunuh keenam orang anaknya itu satu per satu . Akhirnya, 
Kalumbuai dan Galuh Cicuri Mulik memegang tampuk pimpinan sebagai 
raJa. 
Sumber Cerita: Proyek Penerbitan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah. 
1981 . Cerita Rakyat Daerah Kalimantan Selatan. 
Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan . 
2.3.1.2 Tema 
Tema cerita adalah ketabahan dan keberanian seorang putri dalam 
menghadapi masalah hidupnya hingga memperoleh suami. 
2.3.1.3 Alur 
Alur cerita lurus dan terjalin secara erat antara peristiwa satu dengan 
peristiwa lainnya . Suasana cerita dalam alur berlangsung sangat 
menegangkan dari awal hingga akhir cerita. Proses penjelmaan bagi para 
tokohnya merupakan kejadian yang membuat cerita itu makin menarik, 
dari awal hingga akhir cerita. Jika diamati, alur cerita tersebut dapat 
digolongkan ke dalam cerita Panji . Namun, dalam hal ini justru tokoh 
wanitalah yang tampak menojol dalam peran mem:ari suami. 
2.3.1.4 Tokoh 
Tokoh utama adalah Putri Bungsu atau Galuh Cicuri Mulik dan 
kalumbuai yang menjelma menjadi pemuda tampan . Raja dan keenam 
orang kakak Putri Bungsu adalah tokoh pelengkap. Tokoh-tokoh 
dihadirkan secara hitam putih. Tokoh hitam adalah kakak-kakak Putri 
Bungsu yang memusuhi adiknya sendiri. Tokoh baik adalah Putri Bungsu 
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bersama suami dan beberapa pengiringnya. Raja adalah tokoh bijaksana 
yang tampak tegas dalam menegakkan kebenaran. 
2.3.1.5 Latar 
Latar t:erita adalah kerajaan, hutan, dan pedesaan yang tidak 
disebutkan namanya. Waktu terjadinya peristiwa tidak disebutkan dengan 
jelas. Dengan demikian, dapat digolongkan bahwa cirita itu adalah 
dongeng. 
2.3.4 Struktur Cerita "Yoog Uung" 
2.3.4.1 Ringkasan Cerita 
Berkat kerja keras yang tak kenai Ielah, suami istri Majaan Parang 
menjadi kaya. Kebun dan ladangnya bertambah luas, setiap tahun 
panennya melimpah, dan ternaknya bertambah banyak. 
Suami istri Majaan mempunyai anak, Tingaang namanya, yang 
kerjanya hanya bermain judi dan bermabuk-mabukan. Sungguhpun 
begitu, kedua suami istri itu tidak tega memarahi anaknya karena anak 
itu anak tunggal. 
Kesukaan berjudi dan bermabuk -mabukan Tingaang tidak juga 
hilang walaupun ayahnya meninggal, bahkan makin menjadi-jadi. 
Tingaang mulai menjuali harta orang tuanya. Sementara itu, ibunya terns 
bekerja keras mengurns ladang, kebun, dan ternaknya sendirian. Usia tua 
dan perasan sepi ditinggalkan suami tidak mendukung usaha itu . Sedikit 
demi sedikit mulailah dia menjual harta bendanya untuk menghidupi diri 
(yang sudah sakit-sakitan) dan anaknya, Tingaang. Ketika semua hartanya 
habis, dia pun mulai menjadi burnh kerja kepada orang lain. Dia terns 
bekerja keras tanpa dibantu oleh anaknya hingga jatuh sakit, kemudian 
meninggal . 
Tingaang bukannya merasa sedih ditinggal mati ibunya, malah 
merasa gembira karena dengan kematian itu ia merasa bebas menjual 
harta warisan yang masih tersisa . Ketika ia sedang naik perahu menuju 
ke kota untuk menjual perhiasan terakhir milik ibunya, perahunya 
tenggelam karena pusaran air yang dahsyat. Tingaang terdampar di pantai 
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dan pingsan. Ketika siuman, ia mendapati dirinya sudah berubah menjadi 
seek or burung yang hanya dapat mengeluarkan suara mamaq kung, 
mamaaq kung. Orang-orang lalu menyebut burung itu dengan nama yoog 
uung. 
Sumber Cerita: Noor, Moh. dkk . 1981. Cerita Rakyat Daerah 
Kalimantan Timur. Jakarta: Proyek Penerbitan Buku 
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan 
Kebudayaan. 
2.3.4.1 Tema 
Tema cerita adalah barangsiapa durhaka kepada orang tuanya dia 
akan mendapat hukuman dalam waktu cepat atau lambat. Peristiwa 
penjelmaan Tingaang menjadi seekor burung merupakan simbolis dari 
keinginan Tingaang yang selama itu didambakannya, yakni hidup bebas , 
bersenang-senang, dan berbuat sesuka hati . 
2.3.4.3 Alur 
Alur cerita lurus dan terja lin dengan sangat rapat karena urutan 
peristiwa dari awal hingga akhir dipaparkan dengan sangat ringkas. 
Namun, peristiwa tragis yang menimpa Tingaang dapat menjadikan 
pendengar atau pembaca cerita terkesima, sekaligus tertarik . 
2.3.4.4 Tokoh 
Tokoh cerita, antara lain suami istri bernama Majaan Rapang, 
dengan seorang anak bernama Tingaang . Dalam cerita itu pengarang 
menampilkan perwatakannya dengan sangat jelas, yakni tokoh berwatak 
buruk dan tokoh berwatak baik . Tokoh Tingaang adalah tokoh buruk 
yang akhirnya mendapat hukuman, yakni menjadi seekor burung yoog 
uung yang konon hingga kini burung itu digolongkan sebagai burung liar 
dan buas. 
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2.3.4.5 Latar 
Latar cerita meliputi pedesaan dan masyarak.at di sekitarnya. Sungai 
atau danau juga melengkapi jalan cerita, yak.ni ketika Tingaang ingin 
melarikan diri dengan membawa harta ibunya, tetapi tidak. berhasil, 
kalung yang dibawanya jatuh ke dalam air dan Tingaang menjelma 
menjadi burung yoog uung. 
2.3.2 Struktur Cerita Raja 
2.3.2.1 Ringkasan Cerita 
Tersebutlah seorang janda miskin yang mempunyai anak seek or ikan 
baung (ikan air tawar). Pada suatu hari, baung mendesak ibunya untuk 
melamar putri raja untuknya. Semua putri raja menolak., kecuali si 
bungsu . Meskipun begitu, raja yang merasa bingung akan keputusan 
putrinya mencoba menghalangi perkawinannya dengan si baung, yak.ni 
dengan usaha mengajukan persyaratan berat kepada baung, yang menurut 
perkiraannya tidak akan terpenuhi oleh baung. Akan tetapi, seberat apa 
pun persyaratan yang diajukan, baung dapat memenuhinya. Kemudian, 
dikawinkanlah Putri Bungsu dengan si baung. 
Beberapa wak.tu kemudian, tahulah Putri Bungsu bahwa sebenarnya 
baung bukanlah seekor ikan sebagaimana wujudnya, melainkan seorang 
pemuda tampan , bahkan seorang raja. 
Pada suatu hari, si baung menjelma menjadi manusia, yakni dengan 
jalan melepaskan sarang kulit ikannya. Tanpa sepengetahuan suaminya, 
Putri Bungsu mengambil kulit ikan yang disimpan Raja Baung dalam 
sebuah tempayan itu, lalu membak.arnya. Sejak itu si baung tidak lagi 
dapat menampakkan dirinya dalam wujud ikan . 
Setelah mengetahui bahwa suami Putri Bungsu adalah seorang 
manusia biasa yang tampan parasnya, semua saudara Putri Bungsu 
merayu Putri Bungsu untuk menjadi madunya. Putri Bungsu menolak. 
permintaan itu sehingga saudara-saudaranya marah. 
Suatu hari Raja Baung mohon diri untuk pergi merantau mencari 
nafkah. Kesempatan ini dipergunak.an kakak-kak.ak Putri Bungsu untuk 
membinasak.an adiknya itu . Mereka membuat ayunan dan mengajak Putri 
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Bungsu berrnain ayunan . Ketika si bungsu memainkan ayunan itu, 
keenarn saudaranya rnengayunkannya dengan keras sehingga putri bungsu 
terlernpar ke seberang laut dan rnasuk ke dalarn sebuah rongga kayu yang 
besar. Tanpa makan dan minurn Putri Bungsu, yang ketika itu sedang 
rnengandung tujuh bulan, tinggal dalarn rongga kayu itu sarnpai bayinya 
lahir. Putri Bungsu bersarna anaknya tetap tinggal di sana sarnpai 
suarninya lewat dan menolongnya. Sernentara itu keenarn saudara Putri 
Bungsu rnelapor kepada ayahnya hahwa Putri Bungsu tewas diterkarn 
serigala. Kebohongan itu terbongkar ketika suarni Putri Bungsu pulang 
dan rnernbawa oleh-oleh sehuah peti besar yang isinya ternyata Putri 
Bungsu beserta anaknya dalarn keadaan sehat. 
Setelah mengetahui duduk persoalannya, raja pun rnenghukun 
keenam putrinya yang berbohong itu dengan hukurnan mati. 
Surnber Cerita: Sunarti dkk. 1978 . Sastra Lisan Banjar. Jakarta : Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departernen 
Pendidikan dan Kehudayaan. 
2.3.2.2 Tema 
Terna cerita adalah usaha seorang pria yang bercita-cita mem-
peroleh seorang istri yang cantik dan baik hati. Usaha itu antara lain 
dengan rnenyarnar menjadi seekor ikan baung dan sehelurnnya mencari 
ilrnu hingga rnenjadi seorang yang sakti. 
2.3.2.3 Alur 
Alur dalarn cerita itu adalah lurus, tetapi rangkaian peristiwanya 
berjalan agak renggang dan tarnpak meloncat-loncat. Hubungan peristiwa 
sering tidak masuk akal dan peristiwanya sendiri tidak masuk aka! atau 
terlalu fantastis. 
2.3.2.4 Tokoh 
Tokoh dalarn cerita itu, antara lain seekor ikan baung jelrnaan raja 
yang tarnpan dan perkasa, seorang raja beserta tujuh orang putrinya, dan 
seorang janda miskin sebagai ibu angkat Raja Baung. Dalarn alur cerita 
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tokoh baik dan buruk terpapar dengan jeJas. Raja sebagai ayah dari 
ketujuh putrinya merupakan seorang ayah yang bijaksana. Dia berusaha 
menguji caJon menantunya ketika raja itu beJum mengetahui tentang 
caJon suami anaknya. SaJain itu, raja juga tidak menghukum mati saudara 
putri bungsu yang sudah sengaja berbuat jahat kepada saudara 
kandungnya. 
2.3.2.5 Latar 
Latar cerita berkisar di istana kerajaan dan sebuah pedesaan tempat 
tinggaJ si Raja Baung bersama ibu angkatnya. Lautan merupakan Jatar 
tempat Raja Baung merantau dan tempat si Putri Bungsu mengaJami 
cobaan hidup, yakni dibuang oJeh kakak-kakaknya . Cerita rakyat itu 
digoJongkan sebuah dongeng karena nama tempat tidak disebutkan. 
2.3.3 Struktur Cerita "Kucing Belaki Raja" 
2.3.3.1 Ringkasan Cerita 
Di desa terpencil hidupJah suami istri dengan rukun. Ketika petani 
sedang bekerja di sawahnya, ia menemukan seekor kucing betina yang 
dapat berbicara. Kucing itu dibawanya puJang untuk dipelihara. Kucing 
itu meminta kepada petani agar dirinya dicarikan jodoh seorang raja. 
Permintaan kucing itu dapat dipenuhi oleh si petani. Dia dipertemukan 
dengan seorang raja yang teJah beristri, tetapi beJum punya akan . Raja 
itu menyanggupi permintaan kucing untuk dijadikan permaisuri asal 
kucing mampu memberikan 41 orang anak. Kucing menyanggupi 
perminataan raja itu. Tidak lama setelah perkawinannya berlangsung, 
kucing mengandung dan setelah sampai pada waktunya meJahirkan 41 
anak, 40 orang laki-Jaki, dan satu orang perempuan. 
Istri raja yang pertama iri hati karena tidak dapat melahirkan anak. 
Akibatnya, anak-anak kucing yang baru dilahirkan itu dibuangnya ke 
!aut. Sebagai gantinya, bekas tempat kucing melahirkan itu diganti 
dengan tumpukan batu agar raja marah kepada kucing . Terjadilah apa 
yang diinginkan permaisuri yang kejam itu. Raja marah setelah 
mengetahui kucing hanya melahirkan tumpukan batu . Tetapi, raja tidak 
tega membunuh kucing. lnduk kucing yang malang itu diikat di sebuah 
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pohon, tidak diberi makan dan minum. Ke-41 anak raja yang dibuang ke 
laut ditemukan oleh raksasa perempuan . Raksasa wanita itu memelihara 
anak itu dengan baik hingga mereka dewasa. Tetapi, selama tinggal di 
rumah raksasa itu, mereka tidak merasa aman . Setiap saat mereka 
merasa terancam akan dimakan oleh raksasa laki-laki . Oleh karena itu, 
mereka melarikan diri. Setelah sampai di seberang lautan, mereka 
beristirahat. Kebetu lan tempat itu adalah kerajaan ayahnya. Mereka 
segera datang ke istana untuk membebaskan ibunya yang sedang 
dihukum. Kucing yang sudah tampak kurus itu segera diberi makan oleh 
anaknya perempuannya yang bungsu. Karena raja mengetahui penghianat-
an istri pertamanya pada masa lalu, dia marah dan membunuh istri yang 
kejam itu. Akhirnya, anak-anak raja itu berkumpul kembali . Suatu ketika 
raja mengetahui bahwa si kucing itu adalah seorang wanita cantik yang 
menjelma menjadi kucing . Sejak itu raja hidup bahagia bersama istrinya 
yang cantik dan ke-41 orang anaknya. 
Sumber Cerita: Sunarti,dkk . 1978 . Sastra Lisan Banjar. Jakarta: Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
2.3.3.2 Tema 
Tema cerita ini adalah pengorbanan seorang wanita cantik yang 
ingin mencapai cita-citanya, yakni bersuamikan seorang raja. Berkat 
ketabahan dan kekuatan iman tokoh wanita yang menyamar menjadi 
seekor kucing itu, akhirnya dia dapat hidup bahagia pada hari tuanya 
bersama anak-anak dan suaminya, raja itu . 
2.3.3.3 Alur 
Alur dalam cerita tersebut adalah alur lurus . Cerita dimulai dari 
seorang petani yang menemukan seek or kucing. Petani berhasil 
memelihara kucing dan mempertemukannya dengan seorang raja. Alur 
cerita menjadi tegang ketika tokoh kucing mendapat tintah dari 
permaisuri. Akhirnya, tokoh pelerai datang membebaskan kucing 
hukuman raja. sekaligus mengungkapkan peristiwa yang sebenarnya 
hingga kucing dapat hidup bahagia pada ahkir cerita. Antara peristiwa 
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satu dan lainnya terjalin dengan rapat dan tercipta dalam suasana yang 
mengharukan . 
2.3.3.4 Tokoh 
Tokoh cerita ini adalah seekor kucing yang menjelma menjadi 
manusia, tokoh yang baik hati dan tabah . Tokoh kedua adalah seorang 
raja yang menginginkan 41 orang anak . Namun, raja tersebut kurang 
waspada hingga melakukan kesalahan, yakni menghukum istrinya yang 
tidak bersalah. Raja termasuk tokoh bulat, yakni semula berbuat lalai, 
tetapi akhirnya berbuat tegas dan cepat menentukan mana yang benar dan 
mana yang salah. Selain itu, Tokoh permaisuri raja adalah tokoh jahat 
yang dibunuh oleh raja, sedangkan ke-41 orang putra raja adalah tokoh 
yang dapat membebaskan ibunya dari kesengsaraan. 
2.3.3.5 Latar 
Latar cerita meliputi pedesaan tempat tinggal pak tani, raja tempat 
tinggal suami kucing, dan lautan tempat pembuangan 41 orang anak yang 
ditemukan dan dibesarkan oleh raksasa di seberang lautan. Lokasi 
kejadian tidak disebutkan namanya. Oleh karena itu, cerita ini termasuk 
dalam dongeng. 
2.4 Cerita Rakyat Sulawesi Motif Penjelmaan 
Cerita rakyat Sulawesi motif penjelmaan terdiri atas cerita ( 1) 
"Burung Trior" (Totemboan), (2) "Ikan Duyung" (Sulawesi Selatan), (3) 
"Si Ringkitan dan Kusoi" (Minahasa), dan (4) Sawirigading Motondu 
Lasalimu (Wolio). 
2.4.1 Struktur Cerita "Si Ringkitan dan Kusoi" 
2.4.1.1 Ringkasan Cerita 
Pacta zaman dahulu ada sebuah keluarga nelayan yang mempunyai 
sembilan orang anak perempuan. Pacta suatu hari datanglah seekor 
kuskus melamar siapa saja di antara para putri itu yang mau menjadi 
istrinya. Semua menolak, kecuali si bungsu yang bernama Ringkitan . 
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Beberapa waktu setelah resmi menjadi suami istri, tahulah Ringkitan 
bahwa suaminya bukanlah seekor kuskus sebagaimana tampaknya, 
melainkan seorang pemuda tampan yang rupanya menjelma untuk suatu 
tujuan tertentu . 
Ketika mengetahui bahwa suami Ringkitan adalah seorang manusia 
yang tampan parasnya, saudara-saudara Ringkitan berusaha merebut hati 
dan menjadi istri Kusoi , suam i Ringkitan . Kakak-kakaknya berencana 
untuk membunuh Ringkitan karena, menurut mereka, itulah cara terbaik 
untuk dapat merebut Kusoi dar i Ringkitan . 
Rencana itu mereka laksanakan pada saat menjemput Kusoi yang 
pulang dari rantau . Sambi! menunggu kapal Kusoi, sembilan putri 
bersaudara itu bermain ajun-ayunan. Ketika tiba giliran Ringkitan , 
kedelapan kakaknya sengaja mengayunkannya dengan keras sehingga 
Ringkitan tersangkut di cabang pohon yang tinggi . Setelah Ringkitan 
tersangkut , kedelapan saudaranya pun meninggalkan Ringkitan . Tetapi , 
Ringkitan ditolong oleh suaminya yang ketika itu mendengar suara 
Ringkitan berteriak-teriak minta to long . Sesampai di rumah, suami si 
Ringkitan pura-pura tidak tabu bahwa delapan saudara iparnya itu 
mencoba mencelakakan istrinya . Kusoi yang pura-pura bersedih ketika 
itu mendengar pemberitahuan dari kakak-kakaknya bahwa Ringkitan 
pergi. Setelah bercerita panjang Iebar, Kusoi bercerita bahwa dia melihat 
seorang wanita tersangkut di pohon dan dia menolong menurunkannya. 
Kemudian , dia meminta salah seorang pelayannya untuk memperlihatkan 
wanita yang ditolongnya itu . Pada waktu itu Ringkitan telah didandani 
sedemikian rupa hingga tampak cantik . Ketika diperhatikan dengan teliti, 
tahulah kedelapan saudara iparnya itu bahwa wanita yang ditolongnya itu 
adalah Ringkitan, adik kandungnya yang disingkirkannya dahulu . 
Sumber Cerita : Supanto. 1963 . Tjerita Rakyat II. Jakarta: Balai 
2.4.1.2 Tema 
Pustaka, Urusan Adat Istiadat dan Cerita Rakyat 
Djawatan Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
Upaya seorang pemuda bernama Kusoi yang ingin memperoleh 
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seorang istri yang cantik dan baik hati. Dia menjelma seekor kuskus, 
yakni binatang yang tidak disukai orang. Bagi seorang wanita yang baik 
hati, ia tidak terkecoh oleh rupa yang buruk. Ringkitan bersedia menjadi 
istri Kusoi walaupun belum mengetahui bahwa kera tersebut adalah 
jelmaan manusia biasa. 
2.4.1.3 Alur 
Cerita menggunakan alur lurus dan rapat, jalinan penst1wanya 
terpapar dengan sangat menarik dan mengharukan. Hubungan antara 
kejadian satu dan kejadian lainnya memiliki kaitan sebab akibat yang 
masuk aka! meskipun kadang-kadang terasa berlebihan. Namun, 
perwatakan yang menonjol antara tokoh satu dan lainnya menjadikan 
cerita itu menarik, terutama bagi para gadis dan pemuda yang masih 
remaja. 
2.4.1.4 Tokoh 
Cerita ini ditokohi oleh seekor kuskus, sembilan orang wanita 
bersaudara, dan beberapa tokoh lain yang berperan sebagai pembantu 
dalam urutan peristiwa. Tokoh-tokoh pada cerita ini adalah tokoh hitam 
dan putih; yang baik selalu digambarkan baik, dan yang buruk selalu 
digambarkan buruk. 
2.4.1.5 Latar 
Cerita ini terjadi di sebuah tempat yang terletak di dekat pantai. 
Waktu penceritaan tidak jelas, hanya disebutkan "pada zaman dahulu" di 
bagian awal cerita. Latar kerajaan tidak disebut sama sekali, peristiwa 
terjadi di dekat pantai. 
2.4.2 Struktur Cerita "Burung Trior" 
2.4.2.1 Ringkasan Cerita 
Dahulu kala ada satu keluarga yang mempunyai dua orang anak, 
laki-laki dan perempuan. Karena hidup mereka sangat sulit, anak 
perempuannya itu dibebani pekerjaan rumah yang sangat berat, seperti 
memasak, mencuci, berkebun, dan menimba air. 
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Pada suatu hari kedua orang tuanya menyuruh gadis itu menimba 
air, si gadis diberi timba dari keranjang anjaman. Sampai malam, dia 
tidak mendapatkan air . Karena hari sudah malam, orang tuanya menutup 
pintu rumahnya. Pekerjaannya belum selesai, tetapi gadis itu sudah Ielah 
dan kedinginan . Dia berlari ke pintu minta dibukakan pintu untuk 
beristirahat. lbunya tidak mau membukakan pintu sebelum pekerjaannya 
selesai. Gadis itu menangis dan meratap . Lama-kelamaan dia merasa 
tubuhnya ditumbuhi bulu dan sayap di punggungnya. Makin lama sayap 
di punggungnya itu makin berat dan mulai bergerak, kemudian ia terbang 
mengelilingi rumah sambil memohon kepada ibunya agar dibukakan 
pintu . Kedua orang tuanya keluar dari rumah mencari anaknya. Tetapi , 
hanya suara burung trior yang terdengar. "Trior ... trior," sambil me-
manggil-manggil kedua orang tuanya dan terbang menjauh. Kedua orang 
tua itu menyesali perbuatannya. tetapi tidak ada gunanya karena anak 
gadisnya sudah terlanjur menjadi burung trior. 
Sumber Cerita: Apituley , Leo A. 1991 . Struktur Sastra Lis an 
Totemboan. Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2.4.2.2 Tema 
Tema cerita ini adalah hukuman bagi kedua orang tua yang tidak 
bijaksana terhadap anaknya. Anak gadisnya dibiarkan bekerja seorang 
diri tanpa diberi waktu istirahat sehingga kedinginan dan menjelma 
menjadi burung trior . 
2.4.2.2 Alur 
Alur cerita ini adalah alur lurus. urutan peristiwanya berjalan secara 
kronologis . Jalinan peristiwanya padat dan cerita itu tidak ditemukan 
cerita sisipan . 
2.4.2.4 Tokoh 
Tokoh cerita ialah gadis rajin yang menjelma menjadi burung trior. 
Tokoh lain ialah kedua orang tua gadis itu. Kedua orang tuanya berlaku 
kejam dan memperlakukan anaknya sendiri seperti seorang budak. 
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2.4.2.5 Latar 
Latar cerita dalam karya sastra ini sangat terbatas karena hanya 
menceritakan satu kejadian di desa, nama tempat tidak disebut sama 
sekali. Cerita yang berkembang secara lisan ini ingin menunjukkan 
kepada orang tua agar tidak berlaku semena-mena terhadap anak.nya . 
2.4.3 Struktur Cerita "Ikan Duyung " 
2.4.3.1 Ringkasan Cerita 
Konon kabarnya ada suami istri nelayan yang tinggal di tepi Pantai 
Siniai , Sulawesi Selatan. Mereka hidup rukun karena istri nelayan itu 
sang at penurut dan baik hati . Suatu hari suaminya tidak mendapatkan 
bas il tangkapan ikan yang memuaskan. Dia hanya memperoleh sebuah 
kerang besar yang disebut kima. Dia memang sangat menyukai urat kima 
itu . Sampai di rumah, istrinya menerima kima itu dengan senang hati . 
Atas anjuran suaminya, sang istri membakar urat kima itu . 
Tidak disangka-sangka, ketika mereka akan makan, suaminya 
terkejut melihat kima bakar yang hanya sedikit. Laki-laki itu marah dan 
menuduh istrinya sudah memakannya terlebih dahulu . Padahal, kima itu 
menyusut ban yak setelah dibakar . lstrinya san gat sedih , dia disuruh oleh 
suaminya mencari kima kembali di pantai sampai dapat. Istrinya tidak 
diizinkan naik ke darat sebelum memperoleh kima . 
Atas kehendak Yang Mahaagung , wanita yang baik hati itu berubah 
menjadi seekor ikan duyung . Tubuhnya ditumbuhi sisi k-sisik , sedikit 
demi sedikit. Dengan menyadari hal itu , istri yang setia itu memohon 
agar jangan seluruh tubuhnya ditumbuhi sis ik karena saat itu ia masih 
menyusui anaknya . Sejak itu ikan duyung hanya naik ke permukaan jika 
akan menyusui anaknya . Suaminya selalu memohon agar istrinya 
memaatkan kesalahannya dan hidup seperti sediakala. Namun, wanita itu 
sudah terlanjur menjelma menjadi ikan duyung, bahkan setelah masa 
menyusui itu selesai ikan duyung tidak pernah naik ke darat kembali. Dia 
telah damai dan bahagia hidup di pantai . 
Sumber Cerita : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1981 . Cerita 
Rakyat Sulawesi Selatan . 
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2.4.3.2 Tema 
Tema cerita adalah satu hukuman bagi suami yang suka mencurigai 
istrinya berbuat tidak baik. Atas kehendak-Nya, laki-laki itu dipisahkan 
dari wanita yang malang itu. 
2.4.3.3 Alur 
Alur cerita tampak lurus dan jalinan cerita sangat erat hingga tidak 
terdapat sisipan cerita lainnya. Jalinan peristiwa yang terpapar dalam 
cerita rakyat itu sangat mengharukan, terutama bagi seorang gadis atau 
seorang istri yang mendengar atau membaca cerita yang bernilai didaktis 
itu . Bagi seorang suami cerita itu justru akan menjadikan mereka sadar 
akan peranannya sebagai suami. 
2.4.3.4 Tokoh 
Tokoh cerita adalah seorang pria nelayan yang sangat kejam 
terhadap istrinya. Sementara itu, tokoh istri baik hati dan sangat 
penyabar. W anita itu tidak marah, bahkan menerimanya dengan senang 
hati, walaupun suaminya hanya mendapatkan seekor kima. 
2.4.3.5 Latar 
Latar cerita yang ringkas ini hanya berlangsung di suatu pantai 
bernama Siniai, Sulawesi Selatan. 
2.4.4 Cerita "Sawirigading I Togo Motondu Lasalimu" 
2.4.4.1 Ringkasan Cerita 
Alkisah ada seorang raja bernama Lo Tolowu yang hidup rukun 
bersama keluarga di istana. Suatu hari permaisuri melahirkan anak 
kembar laki-laki dan perempuan. Gemparlah seluruh kerajaan. Bayi laki-
laki diberi nama Sawirigading, dan yang perempuan bernama Wading 
Kawula. Raja merasa heran dan takjub atas kelahiran bayi itu, lalu dia 
memanggil seorang peramal. Peramal itu menyatakan bahwa bayi laki-
laki harus dipisahkan karena berbahaya. Suatu saat jika anak itu telah 
dewasa akan membuat huru-hara di lingkungan istana. Raja menjadi 
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sedih mendengar ramalan itu . Dengan berat hati, raja membuang bayi itu 
ke sungai . Bayi Sawirigading ditemukan oleh seorang nelayan dari daerah 
Luwu . Sawirigading diasuh dengan kasih sayang hingga dewasa. 
Pada suatu hari Sawirigading mohon diri kepada ayah angkatnya 
untuk pergi merantau. Dengan berat hati ayahnya melepas kepergian 
anaknya itu . Dalam pengemharaannya, dia berhasil menjadi seorang 
nakhoda karena kecerdikan dan kerajinannya. Suatu ketika, Sawirigading 
mendarat di pelabuhan yang bernama Togo. Di tempat itu Sawirigading 
jatuh cinta kepada seorang gadis yang ternyata adik kandungnya sendiri. 
Raja telah mengetahui hal itu . Oleh karena itu , raja tidak menerima 
lamaran pemuda itu . Namun, Sawirigading tetap ingin mengawini gadis 
itu . Akhirnya, raja memperkenankannya dengan berat hati. Setelah pesta 
perkawinan menjelang selesai , di upacara pernikahan terjadi musibah . 
Saat itu hujan lebat hingga satu minggu berturut-turut. Kerajaan La 
Toluwu terendam air. Sebagian orang mengungsi ke Ambaua di daratan, 
La Salimu, dan daerah Kamaru . Kedua mempelai yang barn menikah itu 
menjelma menjadi sepasang buaya di danau itu . 
Sumber : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1985. Sastra 
Lisan Wolio . Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan . 
2.4.4.2 Tema 
Tema cerita adalah hukuman bagi seorang pemuda yang sangat keras 
hati. Pemuda itu tidak mempedulikan nasihat orang tua dan hanya 
mengandalkan keberhasilan dan keperkasaannya ia menjelma menjadi 
buaya. 
2.4.4.3 Alur 
Alur cerita lurus dan sangat sederhana untaian peristiwanya sehingga 
cerita tampak ringkas dan padat. Adapun konflik yang terpapar dalam 
cerita ini berhasil menjadikan cerita itu hidup. 
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2.4.4.4 Tokoh 
Tokoh cerita raja La Tolowu, Sawirigading, dan Wading Kawula. 
Tokoh Sawirigading adalah tokoh yang sangat keras kepala dan bertabiat 
buruk. Akibat perbuatannya, karena seluruh pedesaan itu terendam air 
dan hingga menjadi sebuah telaga, Sawirigading bersama adiknya 
menjelma menjadi seekor buaya. :rokoh raja mendapat kesan bahwa ia 
sangat tidak berdaya menghadapi anak kandungnya sendiri sehingga 
malapetaka menimpa seluruh penduduk di desa itu . 
2.4.4.5 Latar 
Latar cerita meliputi istana kerajaan, pedesaan, dan pantai, serta 
lautan sebagai ajang terjadinya peristiwa tersebut. Desa dan kerajaan itu 
bernama La Toluwu, sedangkan pantai tem'pat Sawirigading tinggal 
bersama petani bernama Luwu. 
2.4.5 Struktur "Cerita Kalabang" 
2.4.5.1 Cerita Ringkas 
Suatu hari seorang gadis yang raj in membantu ibunya mendapat 
tugas memasak (kalabang) ubi. Kebetulan nama adiknya juga Kalabang. 
Anak gadis itu menjadi bingung ketika ibunya menyuruhnya agar ia 
memotong-motong kalabang kemudian memasaknya. Beberapa waktu 
kemudian, ibunya menanyakan ke mana adiknya. Gadis itu merasa 
bingung dan berkata bahwa adiknya sudah dipotong-potong dan dimasak, 
dan sebagian masakannya telah dimakan. Ketika mendengar perkataan 
anak itu, marahlah ibunya. Gadis itu segera pergi membawa potongan 
adiknya itu ke atas bukit. Di atas bukit ia berdoa agar Tuhan meng-
ampuni dosanya, serta mengembalikan adiknya seperti sediakala . 
Doa tersebut terkabul , lalu gadis itu segera menggendong adiknya 
dan diserahkan kepada ibunya. Tetapi, sakit hati gadis itu masih terasa. 
Dia pergi dari rumah ibunya dan menghampiri sebuah batu besar . Di 
hadapan batu itu dia berdoa agar Tuhan membuka batu itu. Setelah 
terbuka dia masuk ke dalam batu belah itu . Ibunya mencari ke tempat 
itu, tetapi sudah terlambat, anak gadisnya telah berubah menjadi seekor 
burung. W anita tua itu hanya menyaksikan beberapa ekor burung 
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tekukur yang sangat indah sedang keluar dari dalarn batu belah itu dan 
terbang jauh ke angkasa. 
Surnber Cerita: Sande, J .S. 1983. Sastra Toraja Klasik Departernen 
Pendidikan dan Kebudayaan . 
2.4.5.2 Tema 
Terna cerita adalah hukurnan bagi seseorang yang terlalu rneng-
harap bantuan dan berlaku keras terhadap anak gadisnya. 
2.4.5.3 Alur 
Alur cerita berpola lurus dan sangat sederhana sebagairnana dalarn 
dongeng-dongeng yang lainnya. 
2.4.5.4 Tokoh 
Tokoh dalarn l:erita itu adalah seorang wanita yang rnempunyai dua 
anak, yakni yang sulung seorang wanita dan yang bungsu laki-laki . 
Dalam cerita terkesan bahwa tokoh baik dan buruk tidak jelas 
ditonjolkan . Kesalahan dan kemarahan tokoh itu dalam mengatas1 
permasalahan hidupnya sangat wajar dan tid<tk terlalu berlebihan . 
Namun, peristiwa seorang anak yang dipotong-potong, kemudian 
dimasak itu merupakan peristiwa yang mustahil. Selain itu , penjelmaan 
gadis rnenjad i burung merupakan peristiwa yang sangat muluk sehingga 
l:erita tampak rnenarik. 
2.4.5.5 Latar 
Latar l:er ita hanya berkisar d i salah satu pedesaan terpencil . Kecuali 
itu , Jatar pegunungan yang dipakai untuk menyampaikan doa merupakan 
satu ide yang baik dalarn cerita berjenis dongeng ini . 
2.4.6 Struktur Cer ita "Orang Sawito tidak Makan Belut" 
2.4.6.1 Ringkasan Cerita 
Tersebutlah dua orang kakak beradik bernama Beddu Tipu , 
kakaknya, dan Rarnmanu, adiknya. Kedua kakak beradik itu bekerja 
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sebagai penyadap karet. Mereka tampak bidup rukun. Setiap bari, 
kakaknya bangun lebib pagi dan Iekas-lekas pergi ke kebun karet untuk 
menyadap karet. Dia mencuri getab karet basil sadapan adiknya. Lama-
kelamaan Rammanu menyadari dan mencari akal, bagaimana caranya 
untuk mengetahui si pencuri getab karetnya itu. Kemudian, bangunlah ia 
lebib pagi dari biasanya dan langsung menuju ke tempat penyadapannya. 
Pada waktu itu Beddu Tipu sedang asyik mencuri basil sadapan 
karet adiknya di atas pobon. Ia terkejut mendengar teriakan adiknya, 
"Siapa yang berada di atas pobon itu ." 
Karena sangat terkejut, Beddu Tipu jatub dari atas pobon. Adiknya 
sangat heran dan bergegas menolong Beddu Tipu yang sedang kesakitan. 
Namun, rupanya Rammanu tidak berbasil menolong kakaknya. Kakak 
yang menipu adiknya itu semakin terperosok masuk ke dalam tanab. 
Rammanu minnta tolong kepada kawan yang berada di tempat itu . 
Tetapi, mereka tidak berbasil menyelamatkannya, Beddu Tipu semakin 
tenggelam ke dalam tanah dan tububnya menjelma menjadi seekor belut. 
Adiknya sangat terkejut, beran dan bersedib bati. Itulah sebabnya, bingga 
sekarang orang Sawito tidak berani makan belut. 
Sumber Cerita: Mattaliti, M. Arief. 1989. Sastra Lisan Prosa Bugis. 
Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
2.4.6.2 Tema 
Tema cerita ini ialah janganlah berbuat curang sekalipun terhadap 
adik sendiri karena perhuatan yang tidak senonoh itu tidak luput dari 
hukuman Tuhan. 
2.4.6.3 Alur 
Cerita disampaikan dengan sangat sederbana itu beralur lurus, 
peristiwa demi peristiwa tersaji dengan rapat, dan tanpa digresi sama 
sekali. 
2.4.6.4 Tokoh 
Tokoh cerita ada tiga orang, yaitu Beddu Tipu, seorang kakak yang 
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bertindak curang dan mendapat hukuman, Rammanu, adik Beddu Tipu 
yang baik hati, dan seorang kawan Rammanu yang tidak berhasil 
menolong Beddu Tipu yang tenggelam ke dalam tanah. 
2.4.6.5 Latar 
Dalam cerita itu tidak disebut nama tempat, yang tampak hanya 
pedesaan tempat tinggal tokoh dan hutan tempat tokoh bekerja sebagai 
penyadap karet. 
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BABIII 
FUNGSI MOTIF PENJELMAAN 
DALAM CERITA RAKYAT NUSANTARA 
3.1 Fungsi Motif Penjelmaan Dewa Menjadi Manusia 
Setelah pemaparan struktur cerita rakyat Nusantara bermotif 
penjelmaan, berikut dikemukakan fungsi penjetmaan tokoh dalam cerita. 
Adapun yang dimaksud dengan motif penjelmaan dalam penelitian ini 
sebagaimana dikemukakan oleh Leach (1950: 1121--1122), yaitu 
penjelmaan (diberlakukan atau ditimpakan) pacta tokoh yang mengalami 
perubahan dari wujud yang satu ke wujud yang lain, misalnya (1) 
penjelmaan dewa menjadi manusia, (2) penjelmaan dewa menjadi 
binatang, (3) penjelmaan manusia menjadi binatang, dan (4) penjelmaan 
binatang menjadi manusia. Penjelmaan tokoh dalam cerita rakyat 
biasanya berfungsi sebagai ( 1) sarana atau car a yang ditempuh si 
penjelma dalam memperoleh atau mencapai apa yang diinginkannya, dan 
(2) hukuman atas pelanggaran yang dilakukan oleh tokoh di dalam cerita. 
Dalam cerita yang penjelmaannya berfungsi sebagai sarana, 
penjelmaan itu biasanya dilakukan (atau diberlakukan kepada) tokoh 
tertentu dengan maksud baik, misalnya untuk keselamatan diri sendiri 
dan orang banyak, untuk memperoleh makanan, atau untuk mengubah 
nasib agar lebih baik. Sementara itu, dalam cerita yang penjelmaannya 
berfungsi sebagai hukuman terhadap tokoh yang melanggar aturan 
tertentu, yang dihukum tidak selalu tokoh yang melanggar aturan, tetapi 
juga orang atau lingkungan di sekitar tokoh yang menjelma itu . Secara 
sekilas, tokoh Raja Kayangan tampil sebagai seorang wanita anggun 
yang patut dihormati dan menjadi anutan bagi masyarakat. Namun, sikap 
Raja Kayangan tidak seperti yang tergambar dalam benak masyarakat. 
Dalam menghadapi kematian suaminya, Raja Kayangan hanya menangisi 
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kepergian suaminya tanpa memintakan doa bagi suaminya. Bahkan, 
segala pesan suarninya agar istrinya kembali ke kayangan dan merawat 
dirinya yang sedang harnil itu tidak dihiraukan lagi. Dalarn keadaan 
hamil wanita itu hanya menangis sepanjang hari di kubur suaminya. 
Sikap seperti itu, jika dikaitkan dengan tata cara dan adat kebiasaan 
dalam masyarakat itu , telah menyimpang. Oleh karena itu , tokoh 
memperoleh hukuman, yaitu menjelma menjadi batu menangis dekat 
kuhur suaminya. 
Secara simboli s, jelmaan batu menangis itu menyiratkan makna 
hahwa batu yang berupa benda keras itu menggambarkan kekerasan hati 
Raj a Kayangan . Berdasarkan uraian tersebut, fungsi penjelmaan itu 
merupakan hukuman bagi orang yang tidak tabah dalam menghadapi 
musibah dan bagi orang yang hidup wajib mendoakan arwah suami atau 
sanak keluarga lainnya yang telah meninggal. 
3.2 Fungsi Motif Penjelmaan Dewa Menjadi Binatang 
Tokoh penjelmaan dewa menjadi binatang dalam penelitian im 
terdapat dalam dua cerita masing-masing berjudul ( I) "Putri Bungsu 
Bersuamikan Kambing " (cerita rakyat Jambi), (2) "Putri Burung Kuau" 
(cerita rakyat Melayu Serdang , Sumatra Utara), dan (3) "Lutung Ka-
sarung " (cerita rakyat Jawa Barat) . Berikut diuraikan fungsi penjelmaan 
tokoh dewa menjadi manusia. 
3.2.1 Cerita "Putri Bungsu Bersuamikan Kambing" 
Penjelmaan tokoh kambing (dari dewa) merupakan sarana untuk 
memperoleh gadis yang diidamkannya . Sehaliknya, perwujudan kambing 
hagi para wanita merupakan batu ujian . Berikut dikemukakan fungsi 
penjelmaan kambing tersebut. 
Kambing menginginkan salah seorang dari para gadis untuk 
dijadikan istrinya. Kambing tampaknya menyadari bahwa gadis yang 
bertabiat congkak akan mengejek dan menghina dirinya . Sebaliknya, 
gadis yang baik hati dan peramah tidak akan berbuat sewenang-wenang. 
Ternyata, Putri Bungsu yang baik hati menerima lamaran kambing, tetapi 
perjalanannya menjadi rumit. Kakak-kakak Putri Bungsu menghina, 
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menertawakan, bahkan menghalangi niat Putri Bungsu bertunangan 
dengan kambing. Tokoh kambing mengetahui kekejaman kakak Putri 
Bungsu, lalu ia berupaya agar kakak Putri Bungsu tidak berlaku 
sewenang-wenang terhadap adiknya. Suatu ketika, kambing mengajak 
Putri Bungsu bersama keenam kakaknya menyaksikan istana yang baru 
dibangunnya di tengah hutan yang cukup luas. 
Putri Bungsu beserta keenam orang kakaknya tercengang dan kagum 
menyaksikan istana itu , yaitu istana yang telah dibangun oleh kambing 
dengan sangat cepat. Sejak itu. keenam kakak Putri Bungsu mau 
menghargai kambing dan adiknya. 
Dari uraian itu tampak bahwa penjelmaan dewa menjadi seekor 
kambing berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh istri yang benar-
benar mencintai suami apa adanya, bukan karena ketampanan atau 
kekayaan. Sudah barangtentu Putri Bungsu sangat bahagia setelah 
mengetahui bahwa suaminya ternyata seorang pria yang tampan, seperti 
terlihat dalam kutipan berikut ini. 
"Tahulah hamba sekarang , Tuan telah mencoba hamba yang hina-
dina ini," kata Putri Bungsu. 
"Adinda ," hisik pemuda itu, "Maatkan aku, suarnimu ini." 
Bukannya aku sengaja herhuat yang demikian, tetapi menunggu 
ketentuan berlaku. "Putri Bungsu menatap muka suaminya, sebaliknya 
suaminya menatap pula. Tak terkirakan hahagia kedua suami istri itu . 
Kerusung kulit kambing mereka bakar . Mana yang melanting ke 
atas pondok menjadi rumah hesar , yang me Ianting ke tengah menjadi 
hinatang ternak seperti kerbau, itik, angsa, ayam, dan merpati. Mana 
yang melanting ke jalan menuju tepian mandi menjadi jamban 
herkorong. Semenjak itu, mereka hid up berbahagia dan sejahtera sampai 
akhir hayat mereka. (Thabran dkk., 1979:127--134) 
Tokoh mitos hadir ke dunia sebagai dewa asmara karena 
kehadirannya mengajarkan kaum muda-mudi dalam hal mencari jodoh. 
Sikap tokoh kambing menyiratkan bahwa dalam memilih jodoh 
hendaknya seorang wanita jangan terlalu memandang rupa atau harta. 
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3.2.2 Cerita "Putri Burung Kuau" 
Tokoh dalam cerita ini adalah seekor burung kuau jelmaan dewa 
yang turun ke bumi dan di bumi ia tidak mau menuruti nasihat kakak-
kakaknya sehingga terperangkap oleh Raja Muda. Sejak itu, burung kuau 
terpaksa menjelma menjadi manusia dan hidup bersusah payah : 
memasak, mencuci pakaian, dan mengurus anak. Burung kuau tidak akan 
bersusah payah jika mau menuruti nasihat kakak-kakaknya untuk tidak 
pergi jauh-jauh dari kakaknya. Mereka, para kawanan burung kuau , 
terpaksa harus berpisah, kakaknya tetap menjadi seorang dewi , 
sedangkan si bungsu harus hekerja herat di dunia untuk mendapatkan 
sesuap nasi , seperti terlihat dalam kutipan herikut. 
Raja muda sedang mendengarkan merdunya Jagu kuau, sedangkan 
kuau bungsu menangis sedih menyadari nasibnya. Raja memasuk.kan 
kuau ke dalam sangkar dan membawanya ke dalam istana dan diletak.kan 
dalam ruangan. Kuau sangat sedih hati . Berhari-hari ia tidakmau minum 
dan makan. Ia hanya bermenung diri . Lama kelamaan kuau menjadi 
sadar akan dirinya. Maka, pada suatu malam Kuau menjelma menjadi 
seorang putri yang elok dan melepaskan sarung burungnya, keluar ia 
dari sangkarnya. Dicucinya baju-baju Raja Muda yang kotor, 
dibersihkannya ruangan, kemudian ia memasak makanan yang 
menimbulkan selera dan menghidangkan di atas meja (Rosmawati R. 
dkk. 1990:76) 
Fungsi penjelmaan burung kuau menjadi manusia adalah untuk 
menghukum seorang adik yang tidak patuh kepada orang tua. Lain 
halnya dengan kutipan di bawah ini, fungsi penjelmaan seorang manusia, 
putri raja, menjadi burung kuau merupakan hukuman bagi mereka yang 
melanggar adat atau tabu . Dalam hal ini putri raja menyanyikan lagu 
yang sebenarnya bagi putri dianggap tabu jika ia menyanyikannya. 
Penyesalan ini bukan hanya dirasakan oleh permaisuri raja yang harus 
berpisah dengan suami dan anaknya, tetapi Raja Muda pun sangat 
menyesal dan sedih menghadapi perpisahan itu sehingga pada akhir cerita 
raja mengalami sakit ingatan. Hal itu terlihat pada kutipan berikut. 
Selesai putri mengalunkan Jagu burung Kuau raja ingin mendengar 
lagi . Putri berkata "Sudahlah, wahai Kanda. Nanti Kanda menyesal". 
Maka, jawab Raja "Adakah menyanyi saja Dinda tidak ingin" . 
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Bernyanyilah Putri Kuau, semakin lama semakin tinggi suaranya, dan 
tidak hendak Jagi ia menghentikan lagunya. Kini suara melengking 
sernakin tinggi menegakkan bulu roma dan tumbuhlah bulu di seluruh 
tubuhnya dan berubahlah ia menjadi burung kuau kembali. Maka 
menjeritlah Raja Muda "Janggan Dinda. Janganlah tinggalkan Kanda. 
Maatkan Kanda" (Ro~mawati R. dkk. 1990:78) 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa sebaiknya seorang suami 
janganlah suka memaksa istrinya untuk berbuat sesuatu yang dianggap 
tabu. 
3.2.3 Cerita "Lutung Kasarung" 
Tokoh utama "Lutung Kasarung" adalah seekor kera (lutung) yang 
sesungguhnya adalah seorang dewa bernama Guru Minda. Dalam batas-
batas tertentu, penjelmaan Guru Minda adalah hukuman. Ia dihukum 
karena mengangankan istri yang mirip dengan ibunya. Karena keinginan 
itu sulit dipenuhi, diturunkanlah ia dari kahyangan ke bumi. Tanpa 
sepengetahuan dirinya dewa mengubah keadaan Guru Minda menjadi 
seekor kera ketika ia menginjakkan kakinya di bumi. 
Ketika mengetahui bahwa dirinya berwujud kera, sadarlah Guru 
Minda bahwa ia telah melakukan kesalahan. Akan tetapi, ia pun segera 
menyadari bahwa perubahan wujud menjadi kera itu bukanlah tanpa 
alasan. Dengan berwujud kera, ia akan memperoleh istri yang 
diidamkannya, yang tidak hanya cantik rupanya, tetapi juga baik hatinya. 
Perwujudan kera yang terjadi pada Guru Minda mempunyai dua 
fungsi, yakni ( 1) sebagai hukuman dan (2) sebagai sarana. Hukuman itu 
berupa perubahan bentuk dari dewa menjadi binatang. Hukuman menjadi 
binatang itu harus dijalaninya sekian lama dan Guru Minda akan berubah 
seperti semula untuk selama-lamanya setelah ia berbuat sekian banyak 
kebajikan. Dalam fungsinya sebagai sarana, penjelmaan Guru Minda itu 
benar-benar menolongnya untuk mendapatkan seorang istri seperti yang 
dikehendaki. Siapa pun yang jatuh cinta pada Guru Minda dalam wujud 
sebagai lutung tentu bukan didasarkan oleh ketampanan, melainkan oleh 
kesadaran yang sama sekali tidak bersifat duniawi. 
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Ajaran yang ingin disarnpaikan antara lain ialah hendaknya orang 
jangan memiliki keinginan yang aneh-aneh dan bahwa sikap mengabdi 
sepenuhnya terhadap majikan akan mendatangkan keberuntungan. 
Keberuntungan itulah yang dialarni Lutung Kasarung setelah mengabdi 
sekian lama pada Purbasari . Hal itu terungkap pada kutipan berikut. 
"Aku telah mempunyai cal on pasangan, runangan , yaitu Raden 
lndrajaya . Selain tampan dan perkasa, ia sederajat dengan raja atau 
pangeran 1 Nah, sekarang aku ingin tahu , siapa calon pasangan si 
Purbasari. "Hai Purbasari aku ingin tahu, siapa pasanganmu?" 
Rakyat dan abdi istana memasang mata dan telinga. lngin tahu 
jawaban Purbasari. Purbasari tidak terlihat bimbang, segera menarik si 
lutung ke isinya. Lalu katanya . "lnilah caJon pasangan say a!" 
Purbararang tertawa terkekeh-kekeh tanda mengejek.- "Kanda 
lndrajaya, cepatlah tikamkan kerismu!" seru Purbararang. lndrajaya 
menikamkan kerisnya dengan cepat ke arab jantung si Lutung. 
Purbasari menjerit dan menutup wajah dengan tangannya, ia sangat ngeri 
dan sedih .- Si Lutung menghilang dengan seketika menjelma menjadi 
seorang satrya yang sangat tampan dan perkasa. - "Ampuni hamba 
o, Kesatria. Hamba berjanji akan tunduk dan taat kepada segala 
kehendak Tuan," kata lndrajaya dengan lesu. Purbararang dengan 
saudari-saudarinya pun kemudian menyembah (Hamdan: 60---65) 
Kutipan di atas juga mengungkapkan keberuntungan Purbasari yang 
telah begitu tabah dalam menghadapi cobaan. Keberuntungan itu berupa 
penjelmaannya Lutung Kasarung menjadi pria yang sangat tampan yang 
kemudian menjadi suarninya. 
3.3 Fungsi Motif Penjelmaan Manusia Menjadi Binatang 
Tokoh penjelmaan manusia manjadi binatang ternyata cukup 
hanyak-dari tO' judul cerita , tercatat cf judul yang memiliki tokoh 
penjelmaan manus!a menjelma menjadi binatang. Cerita itu adalah (1) 
"Anak Merek Menjadi Reje" (Aceh), (2) "Putri Merak Jingga" (Melayu 
Serdang, Sumatra Utara), (3) "Burung Koleangkak Minta Hujan" (Jawa 
Barat), (4) "Yoog Uung" (Kalimantan Timur), (5) "Burung Trior" 
(Totemboan, Sulawesi Utara), (6) "Ikan Duyung" (Sulawesi Selatan), (7) 
"Sawirigading Motondu Lasalimu" (Wolio, Sulawesi), (8) "Kalabang" 
(Toraja, Sulawesi Selatan) dan (9) "Orang Sawito tidak Makan Belut" 
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(Bugis, Sulawesi Selatan). Perhatikan analisis cerita bermotifpenjelmaan 
manusia menjadi binatang berikut ini. 
3.3.1 Ceritaa "Anak Merek Menjadi Reje" 
Merek Saro berhasil dinobatkan sebagai seorang raja dan 
memperoleh istri seorang putri raja. Peristiwa terungkapnya penyamaran 
Merek Saro sebagai seekor kera dan peristiwa penobatannya sebagai raja 
merupakan simbol dari keberhasilan Merek Saro dalam mencapai cita-
citanya. Selain itu, usaha penyamaran Merek Saro menjadi seekor kera 
merupakan tanda bagi perjuangannya. Dengan penyamaran itu berarti ia 
merendahkan diri serendah-rendahnya untuk mencapai derajad hidup 
yang setinggi-tingginya. Dengan demikian, fungsi penjelmaan itu bagi 
Merek Saro merupakan sarana untuk mencapai apa yang diinginkan. 
Perhatikan kutipan ringkas peristiwa ketika Merek Saro akan dinobatkan 
menjadi raja di bawah ini . 
Segera setelah itu Baginda Raja rnernaklumkan kepada seluruh rakyat 
bahwa baginda raja rnenobatkan si Amang suarni Putri Bungsu rnenjadi 
raja untuk menggantikan dan sebelumnya baginda raja telah mengatakan 
kepada rakyatnya si Amang itu sebenarnya seorang manusia biasa yang 
rnenjelmakan dirinya menjadi seekor si Amang. Baginda raja rnembuka 
bungkusan itu dan memperlihatkannya kepada hadirin, dan setelah itu 
rnuncullah Merek Saro yang telah rnemakai pakaian kerajaan, tetapi 
belum mernakai mahkota. Ia diapit oleh Putri Bungsu rnenuju k~ ternpat 
yang telah disediakan yang sejak tadi kosong. Beberapa saat segenap 
yang hadir terpesona dan takjub. Hadirin bersorak-sorai kegirangan 
karena mereka tidak jadi berajakan seekor arnang. Setelah sorak-sorai 
reda, maka dilaksanakanlah upacara penobatan dengan tertib dan 
khikmad sebagaimana lazimnya penobatan seorang raja (Bahri: 116). 
Kutipan itu menunjukkan kebahagiaan seluruh rakyat beserta 
penghuni kerajaan yang tidak jadi mempunyai raja seekor kera. Kutipan 
itu juga menunjukkan kebahagiaan Putri Bungsu yang saat itu pun lulus 
dari ujian sebagai seorang putri raja. Walaupun anak raja, sang putri 
tidak pernah berlaku sombong dan merendahkan orang lain. Kepekaan 
perasaannya merupakan satu keistimewaan Putri Bungsu sehingga mampu 
memandang keutuhan pribadi Merek Saro yang saat itu berwujud kera. 
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Wanita itu tidak mempedulikan ejekan serta bujukan orang tua dan 
saudara-saudaranya agar dia membatalkan pilihannya kepada si kera. 
Berdasarkan peristiwa itu, dapat dinyatakan bahwa fungsi penjelma-
an menjadi kera dalam cerita itu merupakan ujian bagi seorang wanita 
yang akan memilih jodoh. Putri Bungsu akhirnya memperoleh suami 
yang tampan dan berbudi luhur dan dia senantiasa berbuat baik dan 
rendah hati. Lain halnya dengan sikap raja yang bijaksana dan sakti itu--
lewat mimpinya dia memperoleh petunjuk bahwa perkawinan putri 
bungsunya dengan Merek Saro akan memperoleh keberuntungan bagi 
kerajaan (sebagai tokoh dewa kesuburan) . Oleh karena itu, raja 
mengadakan beberapa ujian bagi Merek Saro untuk mengetahui sejauh 
mana kesaktiannya itu. Setelah raja benar-benar yakin akan kesaktian 
Merek Saro barulah dia menobatkan menantunya itu menjadi raja 
menggantikan dirinya. 
Rangkaian peristiwa itu menyiratkan tata cara dan nilai budaya di 
dalam negeri itu, antara lain (I) perjuangan seorang pemuda yang ingin 
memperoleh masa depan yang baik, (2) perilaku seorang wanita jika akan 
memperoleh suami yang baik, dan (3) kewaspadan seorang ayah 
sekaligus seorang raja dalam memilih calon menantu dan calon raja bagi 
rakyatnya. 
3.3.2 Cerita "Putri Merak Jingga" 
Tokoh cerita putri Merak Jingga sakit karena merasa cemas 
kekasihnya pergi dari kerajaan Petani dan dinyatakan hilang. Padahal, 
kepergian Alang Jermal, kekasih sang Putri, mencari ikan yang 
diidamkan oleh kekasihnya itu. Sembuhlah sang Putri ketika kekasihnya 
pulang dan bercerita tentang perjalanannya. Kebahagiaan sang Putri itu 
mengakibatkan parasnya yang elok memancarkan sinar hingga terlihat 
oleh Raja Hwa Loan di Tiongkok. Raja tersebut melamar Putri Merak 
Jingga. Akan tetapi, lamaran ditolak karena sang Putri sudah mempunyai 
kekasih. Peristiwa itu merupakan awal dari keruntuhan Kerajaan Petani. 
Raja Muda perkasa dan Kakak Merak Jingga tewas dalam peperangan 
melawan Hwa Loan. Raja Tiongkok itu menjelma menjadi seekor ular 
naga yang ganas untuk memusnahkan keluarga raja bersama Alang 
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Jermal. Namun, pemuda yang gagah berani, Alang Jermal, berhasil 
mengalahkannya berkat bantuan jin lautan yang dapat menjelma menjadi 
seekor cacing dan seorang nenek tua, seperti tampak dalam kutipan 
berikut ini . 
Untuk keselamatan Putri Merak lingga, Alang lermal terpaksa 
membawa keranda kaca itu terjun ke dasar laut. Sesampainya di dasar 
laut Alang lermal berseru kepada lin Laut, "Oh, nenek lin Laut, 
bantulah kami memusnahkan musuh kami itu." Seketika itujuga turunlah 
badai diiringi petir dan gelombang !aut yang besar. Melihat kejadian itu, 
Maharaja Hwa Loan sangat marah dan berseru dengan hebatnya "Hai, 
Raja Dewa di langit, jadikanlah aku seekor naga yang paling ganas. 
"Mendengar suara yang menggeledek itu tiba-tiba Putri Merak Jingga 
teringat kepada ayahnya dan rninta tolong kepada Alang lermal agar 
mencari ayahnya sampai dapat. 
Alang Jermal berhasil menjumpai ayah Putri Merak Jingga, tetapi 
ketika kembali Putri Merak Jingga sudah ditelan naga jelmaan Maharaja 
Hwa Loan (Rosmawati dkk. 1990:72) 
Kutipan di atas menunjukkan kekejaman dan kesewenang-wenangan 
raja Hwa Loan. Akan tetapi, akhirnya dia harus kecewa karena Alang 
Jermal berhasil merebut kembali kekasihnya, Putri Merak Jingga. Sekali 
pun Hwa Loan telah bersusah payah dengan menjelmakan dirinya 
menjadi seekor ular naga, tetapi perbuatan raja itu dianggap salah 
sehingga pengarang tetap memenangkan tokoh Alang Jermal sebagai 
tokoh baik. Fungsi penjelmaan Raja Tiongkok ialah untuk ,melakukan 
-~ 
tindak kekerasan. Kejadian itu menunjukkan bahwa di daerah itu ada 
peraturan bahwa seorang wanita yang telah mempunyai kekasih sebaiknya 
jangan dipinang. 
3.3.3 Cerita "Burung Koleangkak" 
Masyarakat di daerah Banten, J awa Barat, mempunyai kepercayaan 
bahwa burung koleangkak adalah jelmaan seorang janda dan anak 
gadisnya. Semasa hidupnya, kedua tokoh itu tidak bernasib baik, mereka 
selalu dihina dan diperlakukan secara sewenang-wenang oleh penduduk 
di sekitar tempat tinggalnya. 
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Penjelmaan itu berawal dari kematian ibu si gadis . Tidak seorang 
pun tetangga mereka yang mau memandikan jenazah si ibu sebagaimana 
seharusnya. Sementara itu, karena tidak dapat berbuat apa-apa, si gadis 
menangisi ibunya. Di tengah malam, ketika si anak tertidur, jenazah 
ibunya tiba-tiba menghilang. Tak lama kemudian terdengarlah suara 
burung koleangkak bernyanyi membangunkan dan mencoba menghibur 
si gadis. Burung koleangkak itu juga menyatakan bahwa ia adalah 
jelmaan ibunya. 
Beberapa waktu kemudian. si gadis menikah dengan seorang laki-
laki yang memang sudah ditunangkan ketika ibunya masih hidup. Pacta 
suatu hari , setelah mereka resmi menjadi suami istri , sang suami minta 
dicarikan kutu oleh istrinya, tetapi sang istri menolak. Baginya, mencari 
kutu suaminya adalah pantangan yang tidak boleh dilanggar . Jika 
pantangan itu dilanggar, si gad is akan menyusul ibunya--menjelma 
menjadi burung koleangkak . Akan tetapi, suaminya memaksanya . 
Karena terus dipaksa, akhirnya si istri mengutui suaminya. Sang suami, 
yang tertidur karena keasyikan dikutui, tidak tahu bahwa istrinya tidak 
lagi berada di dekatnya; istrinya menghilang dan menjelma menjadi 
burung koleangkak. Ketika terbangun dan mengetahui bahwa istrinya 
telah berubah wujud , sang suami hanya bisa menyesal dan meratap. Dia 
terus dicekam kesedihan berkepanjangan sampai sakit , bahkan akhirnya 
meninggal dunia. Kutipan berikut ini mengungkapkan hal itu . 
Terdengarlah di · atas hubungan rumah suara burung koleangkak, 




Aku janganlah disuruh mengutui 
Aku hendak mengikuti bapak ibu 
Setelah melihat suaminya , !a memanggil lakinya katanya: 
"Demikianlah aku , tak usah minta dikutui . Aku akan menyusul ibuku, 
sekarang juga." Burung ko!eangkak lalu terbang membubung tinggi ke 
<1ngkasa sampai hilang dari p<1ndangan. Suaminya sangat sedih dan 
kecewa. Akhirnya , ia menderita sakit beberapa lamanya. Hatinya merana 
menyesali nasibnya, tak ada obat penyembuhnya, lalu meninggal dunia 
(Soedjiah, 1972:68--69). 
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Kalau si suami tidak memaksa minta dikutuki istrinya, dapat 
dikatakan b~ahwa penjelmaan yang terjadi pada si istri--putri janda malang 
itu--be¢mgsi sebagai hukuman si suami. Penjelmaan yang terjadi 
sebelurlltfu--yang terjadi pada si ibu--juga dapat dikatak:an berfungsi 
sebagai hukuman bagi masyarak:at yang telah berlak:u sewenang-wenang 
(tidak mau memandikan jenazah si janda miskin yang malang). Hingga 
kini, jika mendengar suara burung koleangkak, masyarakat di tempat itu 
menganggap kejadian itu sebagai permintaan burung koleangkak: agar 
turun hujan . Dengan hujan itulah ia akan mandi, hal yang dulu tidak 
sempat dirasainya ketika ia masih berwujud jenazah. 
3.3.4 Cerita "Yoog Uung" 
Tingaang adalah seorang anak: durhak:a yang mendapat hukuman 
menjadi seekor burung yoog uung . Kesalahan Tingaang terhadap orang 
tuanya tidak: dapat diampuni lagi. Kesalahan itu antara lain karena ( 1) 
Tingaang tidak pernah menyadari bahwa orang tuanya bekerja keras 
mengumpulkan harta untuk masa depannya, tetapi malah menghambur-
hamburkan uang itu dengan berjudi dan bermabuk-mabukkan; (2) ia tidak 
pernah membalas cinta kedua orang tuanya; dan (3) ketika ibunya 
meninggal, Tingaang tampak: gembira, bahkan jenazah ibunya tidak 
diurusnya. Dia pergi dengan diam-diam dan membawa harta warisan 
ibunya. Apa yang dilak:ukannya merupak:an kesalahan besar sehingga dia 
merasa gelisah di perjalanan. Ketika pergi menaiki sampan di Sungai 
Mahakam, tiba-tiba perhiasan ibunya jatuh ke sungai. Tingaang menjadi 
semakin kalut karena harapannya ingin menjual harta itu menjadi sima. 
Usahanya mencari harta di dasar sungai itu menjadikan dia Ielah, bahkan 
sampai tidak sadarkan diri. 
Dalam keadaan pings an itulah dewata menjatuhkan hukuman kepada 
anak: durhak:a itu . Tingaang menjelma menjadi burung. Keadaan itu baru 
disadari ketika ia siuman kembali. Kutipan berikut memperlihatkan hal 
itu . 
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Ia pergi menghilir sungai Mahakam. Tujuannya ialah akan memperolah 
uang banyak, menjual pusaka ibunya,--kalung manik pusaka yang indah 
dan mahal itu tenggelam Sang Hyang Dewata Raya, telah menjatuhkan 
hukumannya, Tingaang anak yang durhaka, berenang tak tentu lirung 
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pusaran air tujuannya , terdampar di dahan kayu mati di tepi sungai . 
Tangannya gemetar, naik ke atas dahan menggigil kedinginan. Karena 
Japar dan Jetih yang tak terhingga, ia pingsan tiada sadar akan dirinya 
beberapa waktu lamanya. 
Ketika ia siurnan dari pingsa1mya ada cahaya lampu suar , jatuh di 
teluk Bahat di hilirnya , tiba-tiba ia berseru, mamaaq kuung, mamaaq 
kuung . .. kung ! Ia telah menjelma menjadi burung Yoog Uung. Burung 
jelmaan ini berkembang biak dengan burung elang yang menurunkan 
hurung Yoog Uung sekarang, meskipun sudah menjadi burung sitat 
jahatnya tidak hi lang . (Debdikbud , 1981:27--28) . 
Dari kutipan itu dapat dikatakan bahwa penjelmaan Tingaang 
menjadi seekor burung "liar" merupakan hukuman bagi Tingaang . Moral 
yang akan disampaikan melalui cerita ini adalah hendaknya orang tua 
jangan memanjakan anaknya sekalipun anak itu anak tunggal. Jika ibu 
dan ayah bersikap wajar dalam mendidik anaknya, Tingaang tidak akan 
herani berhuat sekehendak hatinya. 
3.3.5 Cerita "Burung Trior" 
Cerita ini ditokohi oleh seorang anak perempuan yang tidak 
disebutkan siapa namanya. Dia adalah anak kedua dari sepasang suami-
istri yang tampaknya tidak begitu menyukainya . 
Segala pekerjaan rumah ditangani oleh si anak perempuan, termasuk 
menimha air di sumur, Tidak dijelaskan apakah ayah dan ibunya sudah 
hegitu tua dan lemah sehingga seluruh pekerjaan rumah dipercayakan 
kepada anak perempuannya. Sementara itu , pada hagian awal memang 
disebutkan bahwa kakak si anak perempuan--seorang anak laki-laki--tidak 
tinggal di rumah. Dia tinggal di kebun. 
Pada suatu hari , si anak perempuan tidak diperbolehkan masuk ke 
rumah oleh kedua orang-tuanya . Di dalam cerita tidak dijelaskan apa 
sebabnya. Di sana hanya dikatakan bahwa si anak belum selesai 
menimba. 
"Oh lbu dan Ayah , aku hampir kehabisan tenaga. Bukalah kiranya pintu 
itu. Aku ingin bernafas dan mau tidur. silakan ibu buka pintunya." "Oh, 
belum selesai menimba. Dan, airnya belurn penuh." Berulang kali ia 
Cerita Rakyat Nusantara: Ana/isis Struktur dan Fungsi Penjelmaan dalam Cerita 65 
memanggil, tetapi tidak dibukakan pintu. Ia menangis, sangat memilukan 
hati bila didengar. Begitulah ia terus menerus menangis dan menangis 
dan meminta agar ia dibukakan pintu. Akan tetapi, hal ini tidak 
didengarkan oleh ayah dan ibunya (Apituley, 1991 :32) . 
Kalau saja ayah dan ibunya membukakan pintu dan membiarkan 
anak perempuannya yang kedinginan itu masuk, si anak tidak akan 
berubah wujudnya menjadi burung. Dengan demikian, penjelmaan yang 
terjadi pada si anak merupakan (atau berfungsi sebagai) hukuman 
terhadap orang tuanya yang telah menyia-nyiakan anak. Setelah si anak 
menjadi burung, barulah orang tuanya menyesal dan memohon agar 
anaknya dapat kembali ke asalnya. Tentu saja permohonan itu sia-sia. 
Moral yang hendak diajarkan melalui cerita ini adalah hendaknya 
orang tua jangan menyia-nyiakan atau menghukum anaknya secara 
berlebihan. 
3.3.6 Cerita "Ikan Duyung" 
Tokoh cerita yang menjelma menjadi ikan duyung dalam cerita ini 
adalah seorang istri nelayan yang sang at baik, penyabar, dan penurut. 
Suaminya menyuruhnya mencari kima (binatang !aut sejenis kerang) 
karena kima yang didapatnya ternyata menyusut menjadi kecil setelah 
dimasak oleh istrinya. Sang suami menuduh istrinya telah berlaku tidak 
jujur: memakan bahagian kerang itu, tetapi tidak mengakuinya. Dia sama 
sekali tidak percaya ketika istrinya mengatakan bahwa tuduhannya tidak 
benar. 
Akhirnya, karena takut, si istri memenuhi suruhan suaminya untuk 
turun ke !aut dan mencari kima. Meskipun si istri sudah lama berada di 
!aut dan berusaha memenuhi permintaan suaminya, tak seekor kerang pun 
masuk ke dalam perangkapnya. Sementara itu , perlahan-lahan tumbuh 
sisik di tubuhnya dan perlahan-lahan pula kedua kakinya tumbuh ekor 
pada bagian ujungnya . Bagian tubuhnya dari punggung ke bawah, 
berubah menjadi ikan. 
Ketika mengetahui bahwa bagian tubuhnya berubah memjadi ikan, 
sang suami pun menyesali perbuatannya. Kalau dia tidak menyuruh 
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istrinya untuk turun ke laut dan mencari kima, tentulah peristiwa itu tidak 
terjadi. Sang suami memohon agar tubuh istrinya dikembalikan ke 
asalnya. Akan tetapi, segala permintaannya sia-sia. Istrinya tidak 
berubah: wujudnya tetap separuh ikan dan separuh manusia. 
Dalam cerita tersebut di atas jelas terlihat bahwa penjelmaan yang 
terjadi pada si istri berfungsi sebagai hukuman. Akan tetapi, hukuman itu 
tidak ditujukan kepadanya, melainkan kepada suaminya yang telah 
berbuat sewenang-wenang . Kutipan berikut memperhatikan hal itu. 
Nelayan ini rupanya baru sadar setelah pada suatu waktu ia sendiri 
membakar urat kima yang diperolehnya di !aut, maka dilihatnya sendiri 
bahwa urat kima yang dibakar, pastilah akan menyusut dan menjadi 
kecil. Dia pun pergi ke tepi pantai untuk membujuk dan memanggil naik 
kern bali istrinya dania bersedia memberikan maaf. Akan tetapi, sudah 
terlanjur. Si istri yang dijumpai oleh suaminya yang dibujuk dipanggil 
naik nutuk dimaatkan kesalahannya mengatakan maaf karena ia sudah 
berubah menjadi ikan. "Saya tidak mungkin lagi hidup di darat, maka 
peliharalah anak kita baik-baik dan say a terus menerus tinggal di air, 
memang say a sudah ditakdirkan menjadi ikan," katanya, (Departeman 
Pendidikan dan kebudayaan. 1981 :79). 
Moral yang hendak disampaikan melalui cerita itu adalah bahwa 
hendaknya orang jangan terlalu cepat menaruh curiga dan menuduh orang 
lain tanpa alasan yang jelas, Kecurigaan atau tuduhan yang tergesa-gesa--
tanpa diperiksa dulu kebenarannya--bukan hanya merugikan orang yang 
menjadi sasaran kecurigaan atau tuduhan, tetapi juga merugikan diri 
sendiri. Nelayan itu akhirnya hidup seorang diri dan merawat anaknya 
dengan susah payah . 
3.3.7 Cerita "Sawirigading Motondu Lasalimu" 
Tokoh utama cerita ini adalah Sawirigading dan Wa Dingkawula, 
sepasang anak kembar berlainan jenis. Sawirigading adalah seorang anak 
laki-laki, sedangkan Wa Dingkawula perempuan. Untuk menghindari hal-
hal yang tidak diinginkan, raja membuang bayi laki-laki dengan harapan 
agar ada orang yang menemukan dan mau memeliharanya di luar istana 
sehingga kedua anak kembar itu terpisah jauh. Akhirnya, ada orang 
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yang menemukannya, yakni seorang desa yang hidup bertani dan kadang-
kadang mencari ikan di laut. Sementara itu, Wa Dingkawula tetap tinggal 
di istana. 
Setelah sama-sama dewasa, mereka bertemu kembali. Ketika itu 
Sawirigading adalah seorang saudagar muda yang kaya raya, sedangkan 
si W a Dingkawula putri seorang raja yang cantik jelita. Karena begitu 
terpikat dan karena ketidaktahuannya bahwa W a Dingkawula adalah 
saudara kembarnya, Sawirigading bertekad untuk menyunting W a 
Dingkawula--dan berhasil--ternyata raja tidak berdaya menolak kehendak 
anak kandungnya itu ketika minta dikawinkan dengan adiknya sendiri . 
Kutipan ini mengisahkan kekerasan Sawirigading berikut ini. 
Ketiga lamar an itu ditolak. Tidak diketahui apa sebabnya raja tidak mau 
menerima kiriman atau lamaran Sawirigading. 
Menurut berita , lamaran ditolak disebabkan oleh cincin yang diambil 
oleh putri Wa Dingkawula dari dalam raga yang ditaruh oleh 
Sawirigading, cocok benar di jari manisnya. Juga dari paras 
Wadingkawula sampai pada perawakannya sama benar dengan pedagang 
pembawa buah-buahan lamaran itu. Teringatlah raja oleh beberapa 
waktu yang silam, kemungkinan anak dagang itu adalah Sawirigading, 
anaknya sendiri, saudara kembar Wa Dingkawula yang dihanyutkan 
puluhan tahun yang la!u.--Sawirigading sendiri naik ke istana akan 
merampas putri Wa Dingkawula. Setiba di istana ia langsung menuju ke 
tempat kediaman putri, lalu digendongnya Wa Dingkawula, dibawanya 
ke hadapan raja meminta supaya dikawinkan (Matta!itti , dkk. 1985:41 ) 
Ketika akhirnya mereka kawin, terjadilah bencana berupa banjir 
besar yang menenggelarnkan seluruh isi kampung tempat Sawirigading 
dan saudara kembarnya menyelenggarakan pernikahan. Konon, mereka--
Sawirigading dan Wa Dingkawula--berubah menjadi sepasang buaya di 
telaga yang bernama "Togo Motondu". Mereka yang lepas dari 
malapetaka ketika negeri itu tenggelam sebagian tinggal di Ambaua di 
daratan La Salimu, sebagian lagi ada di Kamaru tidak berapa jauh dari 
negeri yang tenggelam itu. 
Dia sana jelas terlihat bahwa penjelmaan yang·terjadi dan menimpa 
Sawirigading dan Wa Dingkawula adalah hukuman. Hukuman itu 
terutama ditujukan kepada raja--orang tua sepasang anak kembar 
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tersebut--yang seharusnya mengerti bahwa anak laki-laki muda yang 
melamar anak putrinya adalah Sawirigading , saudara kembar anak 
putrinya sendiri. 
3.3.8 Cerita "Kalabang" 
Yang menjadi rokoh utama dalam cerita Kalabang adalah seorang 
anak perempuan yang--menurut aka! sehat zaman ini--terkesan aneh . Dia 
merebus adiknya hanya karena adiknya memiliki nama yang sama dengan 
nama sayuran sejenis ubi-ubian . yaitu kalabang . 
Pada suatu hari ihunya sedang menenun dan anaknya yang perempuan 
disuruh memasak dan merebus sayur yang bernama kalabang (sayur 
ubi) . Ketika sudah selesai memasak nasi dan memasak kala hang, lalu dia 
memanggil ihuny<t makan. Ibunya naik ke rumah makan dan membaw<t 
dua tempat gulungan henang ya ng dala m hahasa daerahnya dinamakan 
penikuan . Jbunya lalu berkat<t , 00 Di manakah adikmu , panggillah dan kita 
makan hersama. 00 Anak perempuan ini menpwab katanya: "Saya sudah 
makan jarinya. Merasakan Tel mganya yang enak. " Mendengar jawaban 
ini ibunya sangat terkejut dan marah hingga memukul anak 
perempua1mya sampai babak hel ur dan menghancurkan dua gulungan 
he nang sebagai pemukulnya (Sande, 1983: 87) . 
Tidak hanya dipukul dengan gulungan benang , si anak perempuan 
itu juga dihukum dengan bermacam-macam hukuman . Karena tidak 
tahan, dia lalu mohon kepada hatu uotu k menelannya . Ketika batu itu 
menelan tubuh si anak, menangislah ibunya. Kemud ian, si ibu mohon 
agar anaknya kembali . Akan tetapi, yang keluar dari batu itu bukanlah 
si anak, mela inkan seektJr hurung . Dapat dikatakan penjelmaan yang 
terjadi pacta diri si anak adalah hukuman . Namun, hukuman itu tidak 
ditujukan kepada anak yang berubah wujudnya--dalam hal ini si anak 
yang menjelma menjadi burung--melainkan hukuman terhadap ibunya 
yang telah menghukum si anak secara berlebihan. 
Moral yang hendak disampaikan melalui cerita ini adalah bahwa 
hetapapun besar dosa atau kesalahan anak. hendaknya orang tua tidak 
menghukumnya secara berlebihan. 
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3.3.9 Cerita "Sawito Tidak Makan Belut" 
Masyarakat Bug is percaya bahwa belut adalah jelmaan dari seorang 
kakak yang menipu adiknya. Beddu Tipu adalah seorang kakak dan 
adiknya bernama Rammanu. Hubungan antara dua orang bersaudara itu 
baik-baik saja. Mereka saling menyayangi. Suatu ketika Rammanu 
merasa bahwa hasil sadapan karetnya ada yang mengambilnya sebelum 
dia sampai ke hutan. Dia berusaha datang pagi-pagi ke kebun agar 
mengetahui siapa selama ini yang mencuri getah karet hasil sadapannya. 
Ramanu tidak menyadari sama sekali bahwa sebenarnya yang mencuri 
getah karet adalah kakaknya sendiri. 
Setelah Rammanu berada di hutan karet, dia mendengar ada suara 
orang berada di atas pohon kan~t miliknya Rammanu berteriab.. menegur 
orang yang berada di atas pohon itu. Kakaknya yang berada di atas 
pohon itu sangat terkejut mendengar suara adiknya sehingga jatuh. 
Rammanu, yang bel urn mengetahui duduk perkara jatuhnya Beddu Tipu, 
segera menolong kakaknya, seperti dalam kutipan ini. 
Ramanu mengangangkat kakaknya, tetapi ternyata Beddu Tipu semakin 
turun ke bawah. Berteriaklah dia memanggi1 orang yang kebetu1an 1ewat 
di situ. Datang1ah seorang membantu menarik tangan Beddu Tipu. 
Anehnya, semakinditarikma1ah semakin turun. Akhirnya, se1uruh badan 
Beddu Tipu masuk ke da1am tanah. Sete1ah badannya terbenam 
se1uruhnya ke da1am tanah, de11gan tiba-tiba Beddu Tipu menjadi be1ut 
(lentrong). Betapa kagetnya Rammanu bersam'\ temannya ketika Beddu 
Tipu berubah menjadi lentrong. Itu1ah sebabnya orang Sawito tidak 
makan be1ut (Mataliti. 1989:16--19). 
Fungsi penjelmaan yang dialami Beddu Tipu itu ialah hukuman 
baginya karena telah berbuat curang kepada adik kandungnya. Dia tidak 
akan berubah wujud menjadi belut jika tidak melakukan perbuatan 
terkutuk itu. Moral yang hendak disampaikan melaui cerita ini adalah 
hendaknya jangan berbuat curang meskipun kepada keluarga sendiri. 
- \? ; >- " ~~tv Q,~ ~~ s;, ..• .,;,~ 
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3.4 Fungsi Motif Penjelmaan Binatang Menjadi Manusia 
Tokoh penjelmaan binatang menjadi manusia tercatat 9 judul cerita, 
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yaitu (I )"Terjadinya Danau Toha" (Sumatra Utara) , (2) "Kera Sepiak " 
(Bengkulu), (3) "Joko Kendi!" (Jawa Tengah), (4) "Terjadinya Telaga 
Ngebel" (Jawa Timur) , (5) "Terjadinya Gunung Telawe" (Nusa Tenggara 
Barat), (6) "Galuh Cicuri Mulik" (Kalimantan Selatan), (7) "Raja Baung" 
(Kalimantan Selatan) , (8) "Kucing Belaki Raja" (Banjarmasin Kalimantan 
Selatan) , dan (9) "Si Ringkitan dan Kusoi" (Minahasa, Sulawesi), berikut 
dipaparkan fungsi penjelmaan yang dialami tokoh utama dalam cerita-
cerita itu . 
3.4.1 Cerita "Terjadinya Danau Toba" 
Tokoh utama dalam cerita ini adalah seorang wanita yang menjelma 
menjadi ikan, kemudian menjelma menjadi manusia sebelum akhirnya 
menghilang tanpa jejak. Tidak dijelaskan secara rinci apa kesalahan 
wanita itu sehingga ia dikutuk menjelma menjadi ikan . Hanya disebutkan 
hahwa ikan itu akan berubah menjadi wujud makhluk yang pertama kali 
menyentuhnya. Oleh karena itu , ketika seorang petani muda menjaring 
dan menyentuh ikan itu jelmaan itu, barulah ikan itu menjadi manusia. 
Ketika si petani muda meminta wanita itu menjad i istrinya. wanita 
jelmaan ikan itu tidak menolak . Ia hanya mengajukan satu syarat yang 
segera disetujui oleh petani muda . Syarat itu adalah bahwa setelah 
mereka resm i menjadi suami istri , tak satu kali pun diperbolehkan 
mengungkit-ungkit masalah asal-usul wanita itu . Jika hal itu dilanggar , 
mereka akan mendapat malapetaka . 
Beberapa waktu setelah mereka hersepakat membangun rumah 
tangga, mereka dikaruniai seorang anak laki-laki . Anak itu banyak 
makan . Adakalanya jatah makan yang semula diperuntukkan bagi tiga 
orang--si anak, ayah , dan ihunya--habis dimakannya sendiri . 
Keluarbiasaan dalam hal makan ini pernah beberapa kali membuat 
ayahnya kesal. Namun, sang ayah masih mampu menahan diri untuk 
tidak marah secara berlebihan . Kemarahan ayahnya mencuat ketika si 
ayah sedang bekerja di ladangnya. Ia Ielah dan sudah waktunya makan , 
tetapi makanan belum tiba . Si ayah pun beristirahat di dangau sambil 
menunggu kiriman makanan yang biasanya dibawa anaknya. Tetapi, yang 
ditunggu-tunggu lama tidak kunjung datang . 
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Ketika anaknya datang, si ayah gembira sekali. Tanpa banyak 
pertanyaan, dia segera menyambar bungkusan yang dibawa anaknya. 
Betapa kecewanya si ayah setelah mengetahui isi bungkusan itu hanyalah 
nasi dan sayur yang hanya tinggal sedikit dengan beberapa tulang ikan. 
Kekecewaan itu menjadi kemarahan ketika diketahuinya bahwa jatah 
makannya itu dihabiskan oleh anaknya. Dengan mata gelap si ayah pun 
memukuli anaknya. Tidak hanya itu, si ayah pun mengumpat-umpat 
anaknya dan mengatakan bahwa ia adalah keturunan ikan. 
Tak disadari oleh si ayah bahwa perbuatannya itu telah melanggar 
janji yang dulu pernah diucapkan di depan istrinya. Sesampainya di 
rumah, istrinya sudah menunggu dengan kekecewaan dan kemarahan 
karena pelanggaran janji itu. Sebagaimana yang telah dikatakan istrinya 
sebelum mereka menikah dulu, pelanggaran terhadap janji untuk tidak 
mengungkit-ungkit asal-usul istrinya berarti malapetaka. Malapetaka itu 
berupa menghilangnya istri dan anaknya tanpa jejak. Di tempat istri dan 
anaknya berpijak muncul mata air yang semakin lama semakin besar 
(deras) sehingga akhirnya menenggelamkan semua yang berada di tempat 
itu. Genangan air yang sangat luas itulah yang kemudian disebut Danau 
Toba. Mengenai proses datangnya malapetaka bagi si suami malang itu 
terlihat pacta kutipan berikut. 
"Kanda, akhirnya kita harus berpisah. Kebahagiaan kita harus berakhir 
sampai hari ini," kata si Putri dengan suara tegar tetapi sendu. "Apa 
boleh buat, Kanda telah melanggar janji!" 
"Ha?'' si petani tergagap kaget. Tubuhnya terpaku dengan lurus, 
sementara hatinya mulai berdebar-debar, "Apa maksudmu?" 
Kanda telah mencaci anak kita, dengan ucapan yang menjadi 
pantangan bagimu. Hal yang sangat tabu telah kanda langgar. Dengan 
demikian, seperti telah kukatakan, kebahagiaan kita segera berakhir 
dengan sebuah malapetaka. "Bersiap-siaplah menghadapinya, Kanda!" 
(Harini H.S., hlm.36). 
Setelah petani itu melanggar janji, keluarga petani berantakan, istri 
dan anaknya hilang tanpa bekas. Kutipan di atas menyiratkan bahwa 
orang harus senantiasa teguh memegang janji, jangan sampai 
melanggarnya agar tidak mengalami malapetaka. 
72 &lb Ill Fungsi Motif Penjelmaan dalam Cerita Rakyat Nusantara 
3.4.2 Cerita "Kera Sepiak" 
Tokoh utama dalam cerita ini adalah seorang anak manusia yang 
keadaan tubuhnya menyerupai kera. Karena keadaannya itu, ia diberi 
nama Kera Sepiak. Kera Sepiak adalah putra seorang raja yang lahir dari 
seorang permaisuri yang baik hati . Ia lahir setelah sekian lama pasangan 
raja dan permaisuri itu tidak memiliki anak sehingga sangat 
menginginkannya. Doa yang dipanjatkan raja dan permaisurinya rupanya 
terkabul. Akan tetapi, kelahiran anak yang sudah lama ditunggu-tunggu 
itu bukannya mendatangkan kebahagiaan bagi raja , melainkan justru 
mendatangkan kekecewaan , bahkan kemarahan . Raja sangat kecewa dan 
marah karena anak yang dilahirkan permaisuri ternyata tidak berwujud 
bayi manusia sebagaimana mestinya, tetapi berwujud kera. Raja 
kemudian menitahkan bawahannya untuk membuangjauh-jauh permaisuri 
dan anaknya dari istana. Pengawal yang dititahkan itu mengasingkan 
permaisuri dan putranya disebuah hutan. 
Setelah beberapa waktu tinggal di hutan, wujud Kera Sepiak 
berubah total. Ia kini menjadi seorang pemuda yang sangat tampan 
sehingga ibunya tidak mengenali lagi. Setelah anaknya meyakinkan 
bahwa yang dihadapinya itu adalah Kera Sepiak, anaknya, barulah sang 
ibu percaya. 
Tak lama setelah berubah wujud itu , datang raja--ayah Kera Se-
piak--ke hutan itu. Tentu saja pertemuan antara orang tua dengan anak 
itu sangat mengharukan. Permaisuri dan Kera Sepiak memaatkan 
kesalahan suami dan ayah yang telah mengasingkan mereka sekian lama 
ke dalam hutan. Raja kemudian meminta permaisuri dan anaknya kembali 
ke istana . Permintaan itu dikabulkan . Kutipan di bawah m1 
mengungkapkan adegan pertemuan antara Raja Permaisuri , dan kera 
Sepiak. 
Kulit badannya yang berbulu itu lepas dan tinggal kulit aslinya, putih 
mulus . Demikian pula wajahnya bersih seperti wajah manusia , dan lebih 
gagah dari orang biasa. Raja sangat malu. Ketika itu juga keluarlah Putri 
Bungsu, ibu Kera Sepiak. Kedua suami-istri itu berpandangan satu 
dengan yang lainnya. Dengan segera Putri Bungsu menubruk raja 
suaminya. Bertangisanlah mereka karena terharu dan bercampur 
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gembira. Kera Sepiak tertegun berdiri menyaksikan kejadian itu. Putri 
Bungsu berkata kepada anaknya, "Anakku, inilah ayahmu." 
Berpelukkanlah ketiga beranak itu. (Proyek Penerbitan dan Pencatatan 
Kebudayaan Daerah. 1981 :85--88) 
Kutipan itu menunjukkan bahwa fur/gsi penjelmaan itu merupakan 
cobaan bagi raja yang sangat menginginkan seorang anak. Selain itu, 
perwujudan kera bagi si tokoh itu merupakan sarana untuk menjadikan 
dia seorang anak yang tangguh dan mandiri. Dengan perwujudan yang 
buruk seperti itu, ia akan berusaha mawas diri dan berjuang keras demi 
masa depannya. 
Akhirnya, mereka berkumpul kembali setelah raja menemukan anak 
dan istrinya. Sejak itu, mereka bahagia karena dapat berkumpul kembali. 
Rasa kebahagiaan itu terwujud -karena ketiga tokoh itu pemaaf dan 
berbudi luhur. Raja tidak malu mengakui kesalahannya kepada istri dan 
anaknya, dan Putri Bungsu bersama Kera Sepiak pun selalu memaatkan 
kesalahan raja. 
Kebahagiaan itu semakin utuh karena Kera Sepiak saat itu telah 
mempunyai kedudukan sebagai raja dan memperoleh izin dari ayahnya 
untuk mengembangkan kekuasaannya dan menyatukan kerajaan ayahnya 
di bawah kekuasaannya. Peristiwa itu menandakan bahwa Kera Sepiak 
sebagai tokoh legenda (dewa kesuburan) itu tidak pernah mengharapkan 
pemberian dari orang tuannya, tetapi sangat menghargai kepercayaan dan 
warisan yang diberikan orang tuanya kepadanya. Kera Sepiak dinyatakan 
sebagai dewa kesuburan karena dari abu yang telah dibakar dan terbang 
keseluruh penjuru menjelma menjadi ikan beserta sampannya di !aut, 
ladang beserta macarn-macam tanaman yang ada di daerah itu, dan 
manusia penghuni kerajaan Kera Sepiak yang baru diciptakannya itu . 
3.4.3 Cerita "Joko Kendil" 
Joko Kendi! adalah seorang tokoh utama yang berujud sebuah periuk 
yang dapat berbicara. Joko Kendi! hidup bersama nenek janda yang 
semula miskin dan tidak beranak. Sikapnya yang ramah- tamah dan rajin 
bekerja merupakan modal bagi seseorang yang sedang berjuang menjalani 
tempaan hidupnya. Joko Kendil mendapat kutukan dari ayahnya karena 
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ia telah berbuat salah dan melanggar peraturan yang telah berlaku dalam 
satu kerajaan. Dia terpaksa harus menjalani hukuman walaupun anak 
seorang raja . Untunglah, berkat ketabahannya selama menjalani masa 
ujian itu akhirnya. ia berhasil menjelma kembali menjadi seorang pria 
yang elok parasnya. la tidak malu-malu dan rendah diri untuk mengikuti 
sayembara yang diselenggarakan oleh raja hagi putrinya . Di hawah ini 
kutipan pelengkap. 
Joko Kendi! sebenarnya seora ng putra rap yang sakti . Pad a suatu hari 
dia telah melanggar larangan ayahandanya , sehingga diganjar hukuman 
yang herat. Yaitu dengan jala dikutuk menjadi Joko kendi l yang aneh 
bentuk tu huhnya . Berkepala seperti periuk atau kendil kutukan itu akan 
berakhir . apahila dia dipeluk oleh calon istri nya heherapa saar sehelum 
pernikaha1mya disahkan , kata Sri Baginda (Hanni , 1984:36). 
Rupanya raja beserta putrinya yang peramah itu berkenan memberi 
kesempatan kepada Joko Kendil untuk mengikuti sayembara. Ternyata 
hanya Joko Kendillah yang berhasil memhoyong seperangkat gamelan 
hernama Lokananta dari kahyangan , sebagai ujian dalam mengikuti 
sayemhara . Peristiwa itu mengu ng kapkan bahwa di balik penyamarannya, 
d ia adalah seorang yang sakti. Sementara itu, bagi peserta lainnya yang 
semu la menghina keadaan Joko Kendil merasa malu dan tidak herhas il 
memperoleh putri yang cantik dan baik hati . Dapat dinyatakan hahwa 
penjelmaan itu merupakan batu uji(!d hagi Joko Kendi] sendiri , bagi raj a 
beserta putrinya, dan bagi selu'ruh peserta sayembara yang bersikap 
congkak terhadap Joko kendil. Ajaran rhoral yang terkandung dalam 
cerita itu antara lain bahwa orang yang tabah , pemberani , dan peramah 
akan mendapatkan kebahagiaan di hari mendatang . Sebaliknya. hagi 
orang yang suka bersikap mengejek akan merasa malu dan kecewa di 
hari mendatang. 
3.4.4 Cerita "Terjadinya Telaga Ngebel" 
Perwujudan seekor bayi naga yang lahir dari seorang wanita yang 
hersuamikan ayah kandungnya sendiri (Begawan Wida) merupakan tanda 
hahwa dosa yang telah dilakukannya itu tidak terampuni. Kedua suami 
istri yang telah dihukum itu akhirnya mati dan anaknya bertapa 
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membersihkan diri dari dosa orang tuanya. Setelah sekian tahun naga 
melakukan tapa di hutan tiba-tiba masyarakat menemukan naga itu, 
kemudian mereka membunuh dan memotong-motong dagingnya untuk 
pesta. Naga menjelma menjadi seorang anak yang kurus dan berkudis. 
Anak jelmaan naga itu mendatangi penduduk yang sedang berpesta dan 
meminta makan kepada mereka. Dari peristiwa itu terungkaplah tabiat 
penduduk yang tidak mempunyai belas kasihan kepada sesamanya. 
Mereka mengusir anak itu dan tidak memberi makan sedikit pun, bahkan 
menghinanya. 
Peristiwa kekejian yang dilakukan masyarakat setempat meng-
akibatkan naga menjelma kembali menjadi manusia. Fungsi penjelmaan 
naga tersebut merupakan sarana bagi tokoh untuk mengliukum 
masyarakat tersebut. Kesalahan yang telah dilakukan penduduk antara 
lain berbuat kasar, membunuh binatang tidak bersalah, mengusir orang 
yang kelaparan dan menghinanya. Selain itu, mereka juga memakan 
daging ular yang sebenarnya tidak lazim dimakan oleh manusia sehingga 
terkesan bahwa mereka sangat rakus. Kutipan berikut mendukung pokok 
permasalahan. 
Tiada lama lagi anak tadi datang, "lbu, inilah pembalasan saya terhadap 
orang-orang yang menganiyaya saya. Sebenarnya orang yang puny a hajat 
tadi tidak hanya menganiyaya saya, tetapi juga mengambil badan saya. 
Daging yang dimasak itu sebenarnya adalah badan saya yang semula 
berwujud ular dipotong-potong dan saya jadi seperti ini. Tanah yang 
tenggelam dan penuh air ini saya namai Telaga Ngebel (Tjiptosiswojo, 
1979: 114--115). 
Anak jelmaan ular itu memberitahukan peristiwa yang sebenarnya 
kepada nenek yang telah menolongnya memberi makan. Berdasarkan 
uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penjelmaan ular menjadi anak 
berkudis itu merupakan sarana datangnya musibah dan hukuman bagi 
masyarakat yang bersikap tidak peduli kepada sesamanya, bahkan senang 
menghina dan menganiyaya. Akibatnya, sebagai hukuman, desa itu 
terendam air dan tempat itu disebut Telaga Ngebel. 
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3.4.5 Cerita "Asal Usul Gunung Telawe" 
Tokoh legenda dalam cerita terjadinya Gunung Telawe itu adalah 
bukan binatang, melainkan benda, yakni periuk, yang dapat berbicara 
dan pergi ke ternpat lain seperti manusia biasa. Tokoh cerita ini mirip 
dengan tokoh Joko Kendil yang tersebar di Pulau Jawa. Periuk (anak 
rakyat jelata) mempunyai kecerdikan yang luar biasa. Selain itu , ia 
sebenarnya tokoh sakti. Tidak mengherankan jika ia berhasil memenangi 
sayembara yang diadakan oleh raja untuk mencari calon suami bagi 
putrinya. Periuk berhasil mempersembahkan pohon beringin emas yang 
dikehendaki raja sebagai emas kawin. Atas kemenangannya itu ia 
dinikahkan dengan putri raja bernama Ismayawati. Peristiwa penjelmaan 
periuk menjadi manusia terjadi setelah ia memperistri lsmayawati. Fungsi 
penjelmaan di sini ditujukan untuk menguji iman seorang raja dan 
putrinya. Kedua tokoh itu ternyata tidak pernah membeda-bedakan dan 
merendahkan sesamanya. Walaupun pemuda itu hanya berasal dari rakyat 
jelata dan bertubuh cacat, mereka tetap menghargainya. Akhirnya, 
kepingan periuk yang telah pecah karena dibanting ke tanah itu menjelma 
menjadi manusia, lalu tumbuh gunung yang hingga saat ini bernama 
Gunung Telawe. Gunung itu secara simbolis mengisyaratkan akan 
kebesaran jiwa raja yang tampak agung dan megah. 
Cerita itu menyiratkan satu makna pentingnya menghargai orang 
lain, dan menunjukan kebesaran jiwa seorang pemuda yang tampak 
sabar, dan tidak pernah berputus asa menghadapi masa depannya. 
3.4.6 Cerita "Galuh Cicuri Mulik" 
Kisah putri bungsu bernama Galuh Cicuri Mulik dalam cerita rakyat 
itu menggambarkan cobaan hidup bagi seorang wanita calon pengganti 
takhta kerajaan ayahandanya. 
Raja membuang gadis itu ke hutan dengan alasan agar putrinya itu 
cepat mendapatkan jodoh. Rupanya perkiraan raja benar. Berkat bantuan 
seekor macan--pengiring kalumbuai--Galuh Cicuri Mulik memperoleh 
suami. Namun, suami Putri Bungsu berwujud seekor keong atau 
kalumbuai. Perwujudan itu tidak mempengaruhi kecintaan wanita itu 
terhadap suaminya. Peristiwa itu menunjukkan keberhasilan si kalurnbuai 
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mencari seorang istri yang sudah ditakdirkan menjadi jodohnya. Namun, 
di balik penyamarannya itu, ia juga akan menguji iman seorang wanita 
cantik yang berdarah bangsawan. 
Setelah mereka bersuami istri, cobaan datang silih berganti sebagai 
batu ujian kedua tokoh calon raja itu. Kalumbuai dan Galuh Cicuri Mulik 
tetap tabah. Cobaan itu datang pertama kali ketika kalumbuai telah 
berubah wujud menjadi manusia biasa yang bertubuh kekar dan berparas 
tampan. Kakak-kakak putri bungsu ternyata juga menginginkan pria 
tampan jelmaan seekor binatang itu. Menurut peristiwa itu, fungsi 
penjelmaan bagi tokoh merupakan sarana untuk mencari seorang istri 
yang baik hati, yakni istri yang tidak terpengaruh oleh ketampanan 
seorang pria. Kalumbuai menjadi semakin sengsara ketika permintaan 
kakak-kakak Putri Bungsu menjadi istrinya itu ditolaknya. Pria tampan 
itu terpaksa dipisahkan oleh istrinya, Putri Bungsu atau Galuh Cicuri 
Mulik. Putri Bungsu dibuang ke sungai dan suaminya dibuang ke tengah 
hutan. 
Saat itu Galuh Cicuri Mulik sedang hamil, dan dia selamat 
melahirkan bayi laki-laki berkat bantuan sepasang burung garuda. 
Burung garuda betina menjelma menjadi wanita untuk mencapai 
tujuannya. Ia mempertemukan Putri Bungsu dengan suaminya, 
kalumbuai. Berkat bantuan pengiring . kalumbuai--macan dan ayam--
bersama dua ekor burung garuda, mereka menyerang kerajaan ayahnya 
dan Putri Bungsu mengadukan perbuatanjahat kakaknya itu . Raja sangat 
gusar ketika mengetahui kejahatan para putrinya kepada adik kandungnya 
sendiri. Raja menghukum kakak-kakak Putri Bungsu dan menyerahkan 
mahkota kerajaan kepada Putri Bungsu dan suaminya. 
Uraian itu menyiratkan bahwa sesungguhnya tidak mudah menjadi 
seorang pria tampan jika tidak disertai iman yang kuat dan tabah dalam 
mengalami cobaan hidup. 
3.4.7 Cerita "Raja Baung" 
Tokoh utama dalam cerita "Raja Baung" adalah seekor ikan besar, 
jenis ikan air tawar. Ia putra seorang janda miskin. Ikan besar itu 
ditempatkan di sebuah tempayan. Penyamaran seorang pemuda menjadi 
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ikan yang melata di tanah itu sebenarnya mengisyaratkan perilaku 
manusia yang senantiasa merendahkan dirinya. Namun, peristiwa lamaran 
Raja Baung kepada Putri Bungsu merupakan sikap jiwa besar dan budi 
luhur yang senantiasa menjadi perangai pemuda itu. Raja Baung dan 
Putri Bungsu mendapat cobaan berat herupa hinaan dari saudara-
saudaranya dan mengakibatkan raja was was . Raja Baung berhasil 
menunjukkan bahwa dirinya sakti. Kesaktian itu terlihat ketika dengan 
mudah memenuhi persyaratan yang diminta oleh raja jika mgm 
meminang putrinya . 
Suatu hari Putri Bungsu herhasil memhongkar penyamaran Raja 
Baung sehingga dia menjadi manusia biasa perhatikan kutipan berikut ini. 
Larut malam pemuda itu kemhal i ke asalnya. Beberapa malam terjadi 
demikian sehingga Putri Bungsu curiga , lalu mendahului pemud<t itu 
kern bali ke kamarnya . Dijumpainya tempayan itu kosong dan de kat pintu 
ada kulit ikan baung. Kulit ikan in.i dicencangnya dan dibuang ke luar 
rumah . Waktu pemud<t masuk kamar mencari sarungnya, disapa oleh 
istrinya . lstrinya mengakui perbuatannya dan si pemuda tidak marah. 
Pemuda in.i sebenarny<t seorang raja, yaitu raja Baung (Sunarti dkk , 
1978:73) . 
Kutipan di)i.tas menunjukkan hahwa penyamaran pemuda menjadi 
ikan berfungsi tiJ!!uk mencari seorang istri yang setia, menghargai sesama 
manusia, dan tidak semena-mena terhadap pemuda. Setelah Raja Baung 
memperoleh istri yang baik timhullagi cobaan bagi kedua suami istri itu. 
Setelah Raja Baung menjelma manusia tampan dan sakti, saudara Putri 
Bungsu menginginkan diperistri oleh Raja Baung . Raja Baung yang setia 
terhadap Putri Bungsu menolak permintaan saudara iparnya itu . Jiwa 
Putri Bungsu terancam, dia akan dihunuh. tetapi akhirnya Raja Baung 
herhasil menyelamatkannya . Setelah mengetahui kehajatan saudara Putri 
Bungsu, raja membunuh kakak Putri Bungsu yang kejam itu . 
J ika disimak peristiwa itu , dapat dinyatakan bahwa sebaiknya 
seorang suami jangan selalu menuruti keinginan istrinya agar si suami 
tampak tampan dan dikagumi orang . Putri Bungsu tidak akan diancam 
oleh saudara-saudaranya jika suaminya tetap bersembunyi di balik sarung 
seekor ikan baung. Hal itu pun menunjukkan bahwa fungsi penjelmaan 
seekor ikan baung itu merupakan ujian bagi seorang pria yang telah 
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mempunyai istri. 
3.4.8 Cerita "Kucing Belaki Raja" 
Tokoh utama dalam cerita "Kucing Belaki Raja" adalah seorang 
wanita yang menyamar sebagai seekor kucing, sarana untuk memperoleh 
suami seorang pria yang dapat membahagiakan hidupnya. Tokoh kucing 
ditemukan oleh seorang petani di ladangnya. Kucing itu bisa bicara dan 
minta kepada seorang petani untuk dicarikan jodoh seorang raja. Tokoh 
kucing (sebagai tokoh mitos, yakni dewa kesuburan) memperoleh suami 
seorang raja, tetapi harus mengalami cobaan yang cukup berat. Kucing 
suatu hari berhasil mewujudkan cita-cita raja, yakni melahirkan 40 orang 
pria dan 1 wanita sekaligus. Cobaan itu bermula ketika permaisuri tidak 
senang melihat kucing akan memperoleh anak. Oleh karena itu, 
permaisuri berusaha memutarbalikkan fakta, yakni mengganti 41 bayi 
dengan setumpuk batu sehingga raja menghukum kucing. Hal itu terjadi 
karena raja kurang waspada sehingga kucing yang telah bersusah payah 
berjuang mewujudkan keturunan raja memperoleh hukuman. Lain halnya 
dengan kucing, penyamaran seorang wanita cantik menjadi seekor kucing 
merupakan sikap merendahkan diri. Ia re1a berkorban untuk mengabdikan 
diri kepada raja, sekaligus bersedia menerima hukuman raja. Pada akhir 
cerita, kucing berhasil dibebaskan oleh ke-41 orang putranya yang sudah 
dewasa. Setelah mengetahui kecurangan permaisurinya, raja menjatuhkan 
hukuman mati kepada permaisuri yang culas dan kejam itu. 
Peristiwa itu menggambarkan bahwa seorang raja hendaknya harus 
bijaksana dan waspada agar tidak merugikan rakyat kecil yang lemah. 
Demikian pula, seorang wanita yang senantiasa iri den dengki terhadap 
wanita lain akhirnya akan sengsara. Sebaliknya, seorang wanita yang 
tabah dalam menjalankan titah hidupnya akan bahagia di hari tua. 
Perhatikan kutipan yang mendukung kisah si kucing malang yang 
akhirnya menemukan kebahagiaan. 
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Kucing kembali tingal di istana bersama anak-anak dan suaminya. 
Diselenggarakannya keperluan rumah tangga sehari-hari. Raja merasa 
heran akan kesetiaan dan kecekatan istrinya, si kucing. Suatu pagi 
diintipnya perbuatan kucing itu. Ternyata, kucing setiap pagi 
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membuka sarungan (lculit luar) dan muncullah seorang putri yang 
cantik seperti putrinya sendiri sarungan kucing itu diamhil dan 
dibuang oleh raja. Maka, abadilah istrinya seperti manusia hiasa dan 
hiduplah mereka dengan rukun dan hahagia (Sunarti dkk. 1978:77--
78) . 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa penjelmaan seekor kucing 
menjadi manusia merupakan upaya seorang wanita untuk 
mewujudkan cita-citanya menjadi istri raja dan memperoleh 
keturunan dari raja. Namun . cobaan yang dihadapi wanita itu dalam 
penjelmaannya cukup berat karena ia dihina dan diremehkan oleh 
semua pihak, bahkan suaminya sendiri yang telah menghukumnya 
dengan semena-mena. 
3.4.9 Cerita "Si Ringkitan dan Kusoi" 
Tokoh Kusoi adalah seekor kera yang akhirnya menjelma manusia 
setelah memperoleh seorang istri. Tokoh kera itu menuruti keinginan 
istrinya agar menjelma menjadi manusia. lstrinya tidak tahan mendapat 
ejekan dari kakak-kakaknya. Sejak saat itu pula masalah baru datang. 
Kini kakak Ringkitan tidak lagi menghina, malah ingin merebut Kusoi 
dari istrinya, Ringkitan. Bahkan. kakak Ringkitan tega ingin membunuh 
adiknya agar maksudnya tercapai. Untunglah Kusoi berhasil menolong 
Ringkitan dari mara bahaya. Kutipan berikut ini menunjukkan hal itu. 
Di pantai aku melihat seorang wanita yang menderita . Ia tersangkut pada 
cabang pohon. Wanita itu Jalu kutolong ." Mana ia sekarang?" tanya 
kakak Ringk.itan sangat terkejut. Hatinya sangat cemas. Mereka takut 
kalau-kalau perhuatannya memtitnah Ringkitan ketahuan. 
"Nanti dulu!" kata si Kusoi dengan tegas . "Aku helum selesai 
bercerita . Jangan dipotong dulu. Sebentar Jagi ia akan dibawa para 
pelayanku ke si ni. Luangkanlah sehuah kursi d1 sisiku untuk tern pat 
duduknya nanti. "--Melihat kedatangan wanita yang cantik molek seperti 
hidadari itu, semua orang pun tercengang . Juga kakak-kakak Ringkitan. 
Wanita itu lalu didudukkan disisi Kusoi .--"lnilah wanita yang kutolong 
di pantai itu tadi . Kahan tahu , milah sehenarnya istriku , si Ringkitan . 
Aku tahu bahwa ia sebenarnya dititnah orang. Ia tersangkut di atas 
cabang pohon di tepi pantai . Dan siapa orangnya yang memfitnah dia, 
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sebenarnya aku telah mengetahuinya-. Tetapi tidaldah perlu kulcatakan 
kepada kalian. Tentunya mere.ka yang berbuat jahat itu mau menyadari 
sendiri kesalahannya. Aku tidak a.kan membalas kejahatannya itu" 
(Soepanto, 1963: 217) . 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa sebagai seorang suamt Jangan 
cepat menuruti kemauan istri yang mengharapkan mendapat pujian dari 
orang lain. Akibatnya, kedua suami istri itu mendapatkan cobaan berat. 
Mereka tidak dipuji, tetapi hampir terbunuh oleh kejahatan kakak-
kakaknya sendiri. Selain itu, dinyatakan bahwa fungsi penjelmaan kera 
menjadi manusia merupakan batu ujian bagi tokoh-tokoh dalam cerita itu . 
Ketarnpanan seorang pria dapat menggugurkan iman seorang wanita, 
bahkan menimbulkan pikiran yang jahat. 
Tokoh Ringkitan dan Kusoi merupakan tokoh yang identik dengan 
dewa percintaan. Tokoh tersebut hadir dalam cerita dengan membawa 
satu ajaran luhur bagi pria maupun wanita yang ingin mencari jodoh. 
Sebaiknya, baik wanita maupun pria jangan terlalu memilih rupa jika 
mencari jodoh. 
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BAB IV 
SIMPULAN 
Pada dasarnya cerita bermotif penjelmaan yang dianalisis pada bab-
baba terdahulu memiliki struktur dan fungsi yang kurang lebih sama 
dengan cerita-cerita modern . Dalam cerita-cerita penjelmaan itu juga 
ditemukan unsur struktur seperti alur, tokoh, Jatar , dan tema. Yang perlu 
dicatat adalah bahwa semua unsur itu digunakan dengan sangat sederhana 
sehingga dengan mudah pula dapat ditangkap atau dimengerti oleh 
pembaca, bahkan pembaca awam sekalipun. Kesederhanaan struktur itu 
terutama terlihat dengan jelas pad a unsur alur, tokoh, dan tema. 
Pacta umumnya cerita itu memiliki alur konvensional yang 
disampaikan dengan sederhana. Peristiwa yang diceritakan dimulai dari 
A dan berakhir di Z, dengan naikan, tegangan, dan leraian pada tempat-
tempat yang memang semestinya. Dalam beberapa cerita ditemukan juga 
adanya penggunaan sorot-balik (flashback) . Sementara itu, ada juga cerita 
yang dapat dikatakan tidak menggunakan alur, dalam arti peristiwa-
peristiwa yang terjadi di dalamnya tidak diikat oleh jalinan hubungan 
sebab akibat. Biasanya, cerita-cerita semacam itu lebih merupakan 
ringkasan cerita daripada cerita dalam pengertian umum. Besar 
kemungkinan, cerita-cerita semacam itu dikarang (atau ditulis) kembali 
oleh orang yang kurang pandai bercerita. Apa yang diceritakannya 
cenderung merupakan inti-inti cerita saja, atau bagian-bagian yang 
barangkali dianggapnya penting. 
Tidak jauh berbeda dengan alur, tokoh dan penokohan cerita 
bermotifpenjelmaan yang menjadi objek penelitian ini pun tampil dengan 
sangat sederhana. Dilihat dari asalnya, tokoh-tokoh dalam cerita itu 
memiliki Jatar belakang yang beragam. Ada yang berasal dari rakyat 
jelata, ada pula yang berasal dari kalangan bangsawan. Sementara itu, 
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penokohannya pada umumnya hitam-putih, tidak memiliki perkembangan 
kejiwaan yang wajar, bahkan tidak berdarah dan tidak berdaging. Tokoh-
tokoh dalam cerita yang diteliti ini pada umumnya lebih merupakan 
wayang yang hanya melakukan apa yang menurut pencerita atau 
pengarangnya harus atau sebaliknya dilakukan. Mereka sama sekali tidak 
memiliki inisiatif. 
Mirip dengan unsur alur dan tokoh, unsur tema cerita bermotif 
penjelmaan pun sangat sederhana dan hampir seragam. Cerita-cerita itu 
pada umumnya berkisah tentang orang yang melakukan pelanggaran 
terhadap norma atau adat yang berlaku dalam masyarakatnya sehingga 
yang bersangkutan harus menanggung akibat yaitu hukuman-hukuman. 
Hukuman itu berupa perubahan bentuk wujud dari manusia ke wujud 
hewan. Si terhukum akan terbebas dari hukumannya--dan kembali ke 
wujud asalnya-setelah berbuat serangkaian kebijakan kepada orang lain. 
Misalnya, cerita rakyat dari Jaw a Tengah berjudul "J oko Kendil" yang 
ditokohi seorang pemuda berwujud sebuah periuk; tokoh periuk itu 
berubah wujud menjadi manusia kembali setelah dia berbuat kebajikan 
dan berhasil menikahi seorang gadis anak raja. Sarna seperti yang terjadi 
pada si pelanggar norma atau adat di atas, tokoh yang menjadi sasaran 
kejahatan itu pun mengalami perubahan wujud karena ulah tokoh yang 
berbuat jahat kepadanya. Biasanya, tokoh yang menjadi sasaran kejahatan 
itu akan terbebas dari siksaan yang dideritanya-pada umumnya berupa 
tenungan yang menyababkan dia berwujud hewan-oleh pertolongan 
tokoh ke tiga, semacam "dewa penolong". Misalnya, dalam cerita rakyat 
Jawa Barat yang berjudul "Lutung Kasarung", ia menjadi kera karena 
berbuat salah, yakni mencintai wanita yang menjadi ibu kandungnya 
sendiri. Tokoh Lutung itu atas pertolongan dewa berubah wujud menjadi 
mimusia kembali setelah berhasil menolong kekasihnya, Purba Sari, dari 
kekejaman kakak-kakaknya. 
Cerita rakyat Sumatra Utara "Terjadinya Danau Toba" yang 
ditokohi seorang petani berhasil menolong seekor ikan yang menjelma 
menjadi wanita cantik setelah disentuh oleh tangan petani. Tentu tidak 
semua cerita bermotif penjelmaan yang menjadi objek . penelitian ini 
mengakhiri kisahnya dengan mengembalikan tokoh-tokoh yang melanggar 
norma atau menjadi sasaran kejahatan orang lain itu ke wujud asalnya 
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sebagai manusia. Tidak. sedikit cerita bermotif penjelmaan yang justru 
berakhir pad a saat si tokoh berubah wujud. Akhir semacarn itu biasanya 
terjadi pada cerita yang berkisah tentang tokoh yang melanggar norma 
atau adat yang berlaku dalam masyarak.atnya, misalnya cerita rak.yat 
Sulawesi yang berjudul "Sawirigading I Togo Motondu Lasalimu" . 
Tokoh Sawirigading mengawini adik kembarnya sendiri sehingga akhir 
cerita kedua pengantin itu berubah wujud menjadi sepasang buaya . Lebih 
khusus lagi, akhir semacarn itu terjadi pacta kisah mengenai anak yang 
durhaka kepada orang tuanya. 
Pacta dasarnya cerita bermotif penjelmaan yang menjadi objek 
penelitian ini berkisah tentang kejahatan dan kebaikan dengan amanat 
yang jelas . Amanat itu adalah betapapun kecilnya kejahatan yang 
dilakukan seseorang. Tuhan akan memberikan hukuman yang setimpal. 
Sebaliknya, betapapun kecilnya kebaikan yang dilak.ukan seseorang , 
Tuhan akan membalasnya dengan ganjaran yang sepadan , bahkan berlipat 
ganda. Penjelmaan tidak lagi menjadi sesuatu yang penting dalam cerita-
cerita itu . Yang penting adalah ajaran yang hendak disampaikan melalui 
cerita-cerita itu . Misalnya, anak hendaknya tidak berbuat durhak.a kepada 
orang tuanya atau seorang istri atau suami hendak.nya berbak.ti dan 
menghargai pasangannya. Dengan demikian, cerita-cerita itu menjadi 
semacam alat pendidikan dan penyebaran nilai-nilai budaya luhur pacta 
mas a dan temp at tertentu. 
Meskipun pada awalnya penciptaan cerita-cerita penjelmaan itu 
dimaksudkan (atau difungsikan ) sebagai alat pendidikan dan penyebaran 
pacta masa dan tempat tertentu, tidak. berarti kita-yang hidup pada masa 
dan tempat yang berbeda-tidak dapat mengambil pelajaran atau manfaat 
dari cerita. Banyak di antara ajaran-ajaran yang terkandung dalam cerita-
cerita itu masih relevan untuk mas a sekarang . 
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